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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis motivasi belajar intrinsik pada pembelajaran matematika siswa
SMA Negeri 1 Kedungreja. Subjek pada penelitian ini adalah seorang guru matematika dan 20 siswa kelas
XI-MIPA 4 SMA Negeri 1 Kedungreja. Deskriptif kualitatif adalah metode yang digunakan pada penelitian
ini. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat 15 orang siswa dengan kategori motivasi belajar intrinsik tinggi dan 5 orang siswa berkategori
sedang. Analisis rata-rata skor per indikator untuk kedua kategori motivasi belajar intrinsik menunjukkan
bahwa semua indikator berada pada kategori tinggi baik motivasi tinggi maupun sedang. Namun selisih
rata-rata skor yang paling tinggi di antara ketiga indikator lain adalah pada indikator kebiasaan baik dengan
nilai selisih 0.81. Penghitungan tersebut juga terkonfirmasi melalui wawancara bahwa siswa bermotivasi
belajar intrinsik tinggi akan mempelajari materi sebelumnya jika besok adalah jadwal pelajaran
matematika, sedangkan siswa dengan kategori motivasi belajar intrinsik sedang menyatakan bahwa jika
besok adalah jadwal pelajaran matematika mereka hanya melihat materi sebelumnya.

Kata Kunci: analisis, motivasi belajar intrinsik, pembelajaran matematika

ANALYSIS OF INTRINSIC LEARNING MOTIVATION IN
MATHEMATICS LEARNING CLASS XI SMA NEGERI 1
KEDUNGREJA

Abstract

This study aims to analyze the intrinsic learning motivation in mathematics learning in SMA Negeri 1
Kedungreja students. The subjects in this study were a mathematics teacher and 20 students of class XI-
MIPA 4 SMA Negeri 1 Kedungreja. Qualitative descriptive is the method used in this study. Data collection
was carried out by means of questionnaires and interviews. The results showed that there were 15 students
with high intrinsic motivation category and 5 students with medium category. Analysis of the average score
per indicator for the two categories of intrinsic learning motivation shows that all indicators are in the high
category, both high and moderate motivation. However, the highest difference in average scores among the
other three indicators is the good habits indicator with a difference of 0.81. This calculation is also
confirmed through interviews that students with high intrinsic motivation to learn will study the previous
material if tomorrow is the mathematics lesson schedule while students with the intrinsic learning
motivation category are stating that if tomorrow is the mathematics lesson schedule they will only look at
the previous material.

Keywords: analysis, intrinsic learning motivation, mathematics learning

1. Pendahuluan yang lain (Kamarullah, 2017). Hal tersebut
menunjukkan pentingnya matematika dalam

Sumbangsih  ilmu  matematika  bagi

kemajuan berbagai bidang kehidupan tak mungkin
dipungkiri. Banyak konsep dalam matematika
yang menginspirasi para saintis untuk menciptakan
penemuan-penemuan baru. Tak heran matematika
dijuluki sebagai ratu sekaligus pelayan untuk ilmu

menunjang setiap bidang keilmuan tak terkecuali
pendidikan. Bahkan menurut (Hazarida dkk.,
2015) matematika memiliki peran dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana
telah diketahui bahwa pendidikan merupakan
proses yang dijalani oleh setiap individu.

Copyright © Authors. This is an open access article distributed under the Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0), which permits unrestricted use, distribution, and
reproduction in any medium, provided the original work is properly cited.
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Immanuel dalam teori pendidikannya
menyimpulkan bahwa hanya melalui pendidikan
lah seseorang akan menjadi manusia Yyang
seutuhnya (Akbar, 2015). Mengingat pentingnya
matematika ~ dalam perkembangan ilmu
pengetahuan, maka kaitannya dengan pendidikan,
pembelajaran matematika di sekolah juga menjadi
penting untuk diperhatikan. Inisiatif untuk
memberi perhatian pada pembelajaran matematika
sekolah tentu beralasan. Beberapa siswa masih
menjadikan matematika sebagai pelajaran yang
tidak disukai (Chandra, 2019). Mereka
menganggap matematika sebagai pelajaran yang
sulit (Senjaya dkk., 2017).

Motivasi belajar merupakan aspek penting
dalam pembelajaran matematika. Motivasi belajar
menurut  Hamalik, turut berperan sebagai
penggerak yang menjadi penentu kecepatan siswa
dalam merespon kegiatan belajar mereka (Sugiyo
& Abadi, 2019). Selain itu motivasi belajar
menjadi faktor utama yang menggerakkan siswa
untuk aktif dalam aktivitas belajar (Wahyuni dkk.,
2017).  Pernyataan  tersebut  memberikan
konsekuensi bagi guru, sebagai fasilitator siswa
dalam belajar, untuk mengetahui motivasi belajar
siswa. Bagi guru mengenali motivasi belajar akan
berguna dalam upaya meningkatkan semangat
belajar siswa sedangkan bagi siswa mengenali
motivasi diri dalam belajar penting dalam
menumbuhkan semangat belajar (Arianti, 2018).
Menurut (Emda, 2017) motivasi belajar adalah
dorongan dalam diri seseorang guna mencapai
suatu tujuan. Siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi akan cenderung memiliki peluang lebih
besar mencapai keberhasilan dalam belajar
matematika  dibandingkan  dengan  siswa
bermotivasi rendah. Hal tersebut sejalan dengan
studi yang dilakukan (Winata & Friantini, 2019)
dan (Sandy dkk., 2016) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap
prestasi belajar matematika siswa. Muhibbin
membagi motivasi belajar secara garis besar
menjadi dua yaitu intrinsik dan ekstrinsik (Azis,
2017). Motivasi yang berasal dari dalam diri
individu disebut dengan motivasi intrinsik (Asmar
dkk., 2019). Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah
dorongan untuk melakukan belajar yang berasal
dari luar individu (Ledford dkk., 2013).

Sayangnya terdapat beberapa problematika
yang muncul hubungannya dengan motivasi
belajar. Menurut (Rohman & Karimah, 2018;
Sabrina dkk., 2017) motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran matematika masih tergolong rendah.
Fakta demikian diperparah dengan sebagian orang
tua dan guru yang terkesan tak mau tahu akan hal
tersebut (Lestari, 2012).

Dalam pembelajaran matematika dorongan
berupa motivasi yang berasal dari dalam (intrinsik)
akan menjadi penggerak utama siswa untuk
melakukan kegiatan belajar matematika. Bukan
tanpa alasan, menurut (Fugoha dkk., 2018)
motivasi intrinsik juga turut menentukan hasil
belajar matematika. Lebih lanjut motivasi intrinsik
timbul murni atas kesadaran diri siswa (Azis,
2017), sehingga siswa akan dengan senang hati
melakukan berbagai aktivitas belajar matematika
dan pembelajaran pun akan menjadi bermakna.
Selain itu motivasi intrinsik pada pembelajaran
matematika lebih bermanfaat daripada motivasi
ekstrinsik dalam proses dan hasil aktivitas
matematika (Mueller dkk., 2011). Seorang siswa
yang memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya,
maka ia akan melakukan kegiatannya tanpa perlu
lagi motivasi dari luar (Sari, 2018).

Studi tentang motivasi belajar intrinsik pada
pembelajran matematika sudah banyak dilakukan.
Penelitian tersebut sudah dilakukan pada jenjang
SD dan SMP (V. Dewi dkk., 2019; Rosnawati dkk.,
2013). Bahkan penelitian pada jenjang SMA juga
sudah dilakukan oleh (Jumarniati, 2016) dengan
subjek siswa kelas X. Salah satu hasil riset
(Jumarniati, 2016) tersebut menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar
matematika intrinsik bagi hasil belajar matematika.
Dari beberapa penelitian tersebut juga sepanjang
pengetahuan peneliti, penelitian tentang motivasi
belajar intrinsik pada pembelajaran matematika
dengan subjek siswa kelas XI SMA belum pernah
dilakukan. Oleh karena itulah penelitian ini hendak
meneliti  motivasi  belajar intrinsik  pada
pembelajaran matematika dengan subjek siswa
kelas XI SMA.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut,
penelitian ini bermaksud untuk menganalisis
motivasi belajar intrinsik pada pembelajaran
matematika dengan rumusan masalah,
"Bagaimanakah motivasi belajar intrinsik pada
pembelajaran matematika?". Urgensi penelitian ini
didasarkan pada fakta bahwa dorongan dalam diri
siswa di pembelajaran matematika menduduki
posisi yang penting. Adapun pemilihan subjek
penelitian yakni siswa kelas XI-MIPA 4 SMA
Negeri 1 Kedungreja dikarenakan menurut hasil
wawancara dengan guru, siswa di kelas tersebut
tergolong aktif dan responsif sehingga akan
memudahkan peneliti dalam proses pengumpulan
data.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif dengan alur penelitian
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pada Gambar 1. Pengumpulan data dilakukan
melalui  kuesioner dengan instrumen Yyang
diadopasi dari penelitian Danar (2012) dan juga
melalui wawancara. Kuesioner tersebut terdiri dari
26 butir pernytaan dan setiap pernyataan diberikan
4 alternatif jawaban yakni sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju
(STS).

mengidentifikasi masalah

menentukan topik

mempersiapkan instrumen
pengumpulan data

melakukan pengumpulan data
(kuesioner dan wawancara)

analisis data

penarikan kesimpulan

Gah’nbar 1. Diagram alur penelitian

Pedoman untuk wawancara pada penelitian
ini terdiri dari dua yaitu untuk subjek guru dan
siswa. Pertanyaan yang termuat di dalamnya
mewakili setiap indikator penelitian ini. Adapun
indikator yang hendak diukur pada penelitian ini
sebagaimana pada penelitian Danar (2012) tertera
pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator yang hendak diukur

No. Indikator yang diukur

1 Keinginan diri
2 Kepuasan
3 Kebiasan baik
4 Kesadaran

Subjek penelitian ini yaitu seorang guru
matematika dan 20 siswa kelas XI-MIPA 4, SMA
Negeri 1 Kedungreja. Penentuan subjek penelitian
menggunaan teknik purposive sampling dengan
menetapkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2016).
Kriteria tertentu tersebut adalah subjek yang aktif
serta responsif sehingga memudahkan peneliti
dalam proses pengumpulan data. Setelah instrumen
berupa kuesioner dan pedoman wawancara telah
disusun dan sampel telah dipilih, maka
pengambilan data melalui kuesioner dilakukan.
Kuesioner disediakan dalam Google Form. Setelah
data  kuesioner terkumpul dan dianalisis,

pengambilan data melalui wawancara dilakukan.
Analisis berupa penghitungan skor hingga
pengkategorian setiap subjek menggunakan
Microsoft  Excel.  Pengkategorian  tersebut
berdasarkan total skor angket setiap subjek
sebagaimana tertera pada Tabel 2. Subjek dalam
wawancara (untuk siswa) dipilih secara purposive
dengan  mempertimbangkan  hasil  analisis
kuesioner yaitu interpretasi jumlah skor angket
untuk setiap responden pada penelitian Danar
(2012). Setiap kategori tersebut dipilih satu orang
responden untuk diwawancara guna mendapat
informasi terkait gambaran motivasi intrinsik
mereka dalam pembelajaran matematika.

Tabel 2. Interpretasi jumlah skor angket setiap

responden
Rentang jumlah skor Kategori
>78 Tinggi
52 < Jumlah Skor < 78 Sedang
<52 Rendah

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya
data secara keseluruhan dianalisis. Analisis juga
mempertimbangkan interpretasi rata-rata skor
setiap indikator untuk setiap kategori. Interpretasi
terhadap rata-rata tersebut berpedoman pada Tabel
3 (Danar, 2012).

Tabel 3. Interpretasi rata-rata setiap indikator

Rentang rata-rata Kateogi
3.6-4.0 Sangat Tinggi
2.6-3.5 Tinggi
1.6-2.5 Sedang
0.0-1.5 Rendah

Untuk memastikan keabsahan data yang
diperoleh, digunakan triangulasi. Triangulasi pada
penelitian ini  adalah triangulasi metode.
Triangulasi metode merupakan pengumpulan data
yang sama menggunakan metode atau teknik yang
berbeda (Bachri, 2010). Pada penelitian ini
triangulasi metode berupa angket dan wawancara.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Data kuesioner yang telah terkumpul,
selanjutnya dilakukan penghitungan skor motivasi
intrinsik untuk setiap subjek. Dari 20 siswa yang
menjadi subjek penelitian, mayoritas siswa berada
pada kategori tinggi motivasi belajar intrinsiknya
dengan rincian 15 (75%) siswa berada pada
kategori motivasi intrinsik tinggi, 5 (25%) siswa
berada pada kategori sedang, dan 0 (0%) siswa
yang masuk kategori rendah. Hasil penghitungan
tersebut tertera pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil kuesioner 21414 93 Tinggi
21415 77 Tinggi
Kode Siswa JllimuLas?oil;?r Kategori 21416 82 Sedang
N 21417 72 Tinggi
21401 9% Tinggi
21418 71 Sedang
21402 76 Sedang
A 21419 95 Sedang
21403 70 Tinggi 21420 103 Tinggi
21404 102 Tinggi Tinggi
21405 84 Tinggi
21406 80 Tinggi Hasil angket juga dianalisis untuk setiap
21407 70 Sedang kategori dan indikator. Skor yang diperoleh setiap
21408 98 Tinggi subjek dikelompokkan berdasarkan kategori.
gij’gg g; pngg! Kemudian dicari rata-rata skor per indikator. Hasil
inga! analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor setiap
21411 98 Tinggi S . . L
21412 89 Tinggi indikator untgk_setlgp kate_g(_)rl motivasi berada
21413 83 pada kategori tinggi. Analisis tersebut terdapat
pada Tabel 5 dan Tabel 6.
Tabel 5. Analisis rata-rata skor setiap indikator untuk setiap kategori motivasi
Indikator 2 3 4
Rata-rata Skor Motivasi Tinggi 3.56 3.43 3.47 3.47
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
Rata-rata Skor Motivasi Sedang 2.96 2.70 2.66 2.84
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Tabel 6. Hasil kuesioner

Indikator Rata- Kategori
rata
Keinginan Diri 341 Tinggi
Kepuasan 3.25 Tinggi
Kebiasaa Baik 3.26 TInggi
Kesadaran 3.31 Tinggi

Setelah data hasil kuesioner selesai dihitung,
langkah selanjutnya adalah wawancara. Pemilihan
subjek dilakukan dengan melihat skor tertinggi
(atau skor di bawahnya jika tidak memungkinkan)
pada masing-masing kategori. Berdasarkan hasil
Tabel 4 pula, wawancara kepada subjek siswa
hanya dilakukan kepada seorang siswa berkategori
tinggi dan seorang siswa yang lain dengan kategori
sedang. Dengan demikian, diharapkan data yang
diberikan ~ dapat  menggambarkan  secara
representatif motivasi belajar intrinsik pada
pembelajaran matematika untuk setiap kategori.

Hasil wawancara  dengan  siswa
berkategori tinggi, sedang, serta seorang guru
matematika akan disampaikan berikut.

Indikator 1: Keinginan Diri

Pada indikator keinginan diri, siswa dengan
motivasi intrinsik tinggi akan mengerjakan dengan
sungguh-sungguh tugas yang diberikan guru.
Ketika menemui soal matematika yang sukar
mereka akan bertanya kepada teman atau mencari
dari referensi lain. Adapun siswa dengan kategori
motivasi intrinsik sedang akan mengerjakan tugas

yang diberikan guru dengan melihat referensi
lainnya serta bertanya kepada teman atau mencari
referensi lain jika mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal matematika. Sedangkan menurut
guru, pada indikator keinginan diri terdapat tiga
karakateristik siswa. Ketika mendapat soal yang
sulit, siswa yang pandai dan rajin akan lebih
termotivasi untuk segera menyelesaikannya
sedangkan siswa yang biasa-biasa saja akan
nampak kebingungan dan siswa yang malas hanya
menunggu jawaban dari temannya. Berikut adalah
kutipan transkrip hasil wawancara dengan guru.

Peneliti : “Bagaimana pengamatan Guru ketika
siswa mendapat soal yang sukar?”

Guru © “Untuk pertanyaan tersebut ada tiga
jawabannya. Siswa yang pandai dan
rajin akan segera menyelesaikannya.
Namun siswa dengan kategori sedang
akan mengalami kebingungan dan
siswa yang malas cenderung hanya
menunggu jawaban dari teman.”

Indikator 2: Kepuasaan

Untuk indikator kepuasan siswa dengan
kategori tinggi pada motivasi belajas intrinsiknya
merasa bersyukur jika mendapat nilai matematika
memuaskan dan berusaha untuk meningkatkannya.
Sedangkan untuk siswa kategori sedang akan
merasa senang ketika mendapat nilai matematika
yang memuaskan sehingga merasa Semangat
belajar. Dalam wawancara pada kategori ini guru
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menyatakan bahwa siswa akan merasa senang
ketika mendapat nilai matematika  yang
memuaskan. Berikut disajikan kutipan wawancara
guru dengan peneliti.

Peneliti : “Bagaimana pengamatan Guru ketika
siswa mendapat nilai matematika
yang memuaskan?”

Guru © “Ya tentunya siswa akan merasa
senang kalau  mendapat nilai
matematika yang demikian.”

Indikator 3: Kebiasaan Baik

Siswa dengan kategori tinggi pada indikator
kebiasaan baik akan mempelajari  materi
sebelumnya dan materi yang akan diberikan jika
besok adalah jadwal pelajaran matematika. Ketika
guru  menjelaskan  mereka  mendengarkan
memperhatikan dan menyimak. Berikut adalah
kutipan wawancara peneliti dengan siswa kategori
tinggi.

Peneliti  : “Apa yang akan Anda lakukan jika

mengetahui bahwa besok adalah
jadwalnya matematika?”

Siswa : “Saya akan mempelajari materi
sebelumnya dan materi yang akan
diberikan.”

Peneliti  : “Baik. Kemudian apa yang Anda

lakukan ketika guru matematika
sedang memberikan materi?”

Siswa © “Saya mendengarkan,
memperhatikan, dan menyimak.”

Sedangkan siswa dengan kategori motivasi
intrinsik sedang akan melihat materi sebelumnya
jika besok adalah jadwal pelajaran matematika.
Saat guru menjelaskan mereka memperhatikan
kemudian mencatat. Kutipan wawancara peneliti
dengan siswa kategori sedang disampaikan berikut.

Peneliti : “Apa yang akan Anda lakukan jika
mengetahui bahwa besok adalah
jadwalnya matematika?”

Siswa : “Saya melihat-lihat materi yang
sebelumnya agar tidak lupa.”

Peneliti  : “Baik. Kemudian apa yang Anda
lakukan ketika guru matematika
sedang memberikan materi?”

Siswa © “Memperhatikan guru, jika sudah
selesai kemudian baru mencatat
materinya.”

Dalam wawancara terkait dengan indikator
kebiasaan baik guru menyampaikan bahwa hanya
sebagian siswa yang memperhatikan dengan
sungguh-sungguh. Sebagian siswa yang lain
memperhatikan namun dengan tatapan kosong.
Berikut kutipan wawancara peneliti dengan guru.

Peneliti  : “Kemudian menurut pengamatan,
bagaimanakah siswa ketika Guru
sedang memberikan materi?”’

Guru : “Ketika saya memberikan materi
sebagian  siswa  memperhatikan
dengan sungguh-sungguh. Namun
beberapa siswa  yang lain
memperhatikan dengan tatapan yang
kosong.”

Indikator 4: Kesadaran

Untuk indikator terakhir yaitu kesadaran.
Berdasarkan wawancara diketahui bahwa siswa
dengan  motivasi  intrinsik  tinggi  akan
menyelesaikan tugas dengan kesadaran sendiri.
Siswa dengan motivasi intrinsik sedang juga
melakukan hal yang sama yakni menyelesaikan
tugas dengan kesadaran sendiri. Sedangkan
menurut guru, ketika diberikan tugas banyak siswa
yang nampak sedih dengan hal tersebut.

3.2 Pembahasan
Indikator 1: Keinginan Diri

Dalam proses pembelajaran indikator
motivasi berupa keinginan diri adalah bagian
penting. Keinginan diri merupakan kehendak yang
timbul dari diri sendiri (Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2016). Tak heran
ia menjadi bagian dari motivasi belajar intrinsik.

Data pada penelitian ini menunjukkan
bahwa siswa dengan kategori motivasi tinggi
maupun sedang mendapatkan predikat tinggi untuk
indikator keinginan diri sebagaimana disampaikan
pada Tabel 5. Hal tersebut didasarkan juga pada
skor rata-rata indikator tersebut yang diperoleh
berada pada rentang 2.6 - 3.5 yaitu 3.41
sebagaimana tertera pada Tabel 6. Hasil
wawancara juga menunjukkan bahwa keinginan
diri siswa termasuk tinggi adalah ketika mereka
menemui soal yang sulit maka siswa akan bertanya
kepada temannya yang dirasa bisa atau mencari
referensi lain. Pernyataan tersebut senada dengan
pendapat Cahyaningsih (2012) bahwa salah satu
ciri siswa dengan motivasi tinggi adalah ulet saat
menjumpai kesulitan dalam belajar. Siswa yang
memiliki semangat dan keinginan tinggi akan
berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan guru
(Zulfa, 2019). Dengan begitu, siswa mempunyai
kemauan kuat untuk meraih prestasi belajar yang
baik (Sarbani & Subandoro, 2017).

Indikator 2: Kepuasan

Kepuasan adalah kesimpulan menurut hasil
interaksi antara harapan dan pengalaman setelah
mengalami perlakuan tertentu (Yasir dkk., 2017).
Lebih khusus pada konteks belajar, menurut
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Sopiatin, kepuasan merupakan respon positif yang
diberikan siswa terhadap proses pembelajaran
karena adanya kesesuaian antara harapan dan
kebutuhan dengan realita yang dirasakan
(Nuramalina dkk., 2019). Kepuasan akan
mencerminkan  perasaan  siswa  terhadap
matematika itu sendiri yang nampak dari perilaku
siswa tersebut dalam belajar matematika
(Saputriana, 2020).

Pada penelitian ini, rata-rata skor untuk
indikator kepuasan baik motivasi tinggi maupun
sedang berada pada kategori tinggi. Data tersebut
sejalan dengan hasil wawancara. Siswa akan
merasa bersyukur sebagai wujud rasa senang
ketika mendapat nilai matematika yang
memuaskan serta berusaha meningkatkannya.
Hasil ini sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Goleman (2002) bahwa siswa yang
memperoleh hasil belajar matematika memuaskan
akan merasa bangga dan senang.

Menurut Chang dan Fisher, dalam
pembelajaran, tingkat kepuasan siswa merupakan
komponen yang sangat penting dalam rangka
memperoleh pengetahuan maupun
keterampilannya (Uka, 2014). Selain itu
pentingnya kepuasan siswa dalam belajar
disebabkan karena kepuasan akan memberikan
gambaran keadaan emosional siswa terhadap
sesuatu yang sedang dipelajari (Magi, 2019). Oleh
karena itu dalam pembelajaran matematika
tingginya tingkat kepuasan sangat penting agar
hasil yang tinggi dapat dicapai (Nartani dkk.,
2015).

Indikator 3: Kebiasaan Baik

Kebiasaan baik sangatlah penting bagi
siswa. Kebiasaan belajar adalah bagian dari
kebiasaan baik. Djaali mengartikan kebiasan
belajar sebagai cara melakukan sesuatu yang
melekat dalam diri siswa meliputi waktu siswa
menerima  pelajaran, membaca buku, dan
mengerjakan tugas, serta manajemen waktu dalam
menyelesaikannya (Nawawi, 2016). Kebiasaan
belajar merupakan hal penting dalam menentukan
keberhasilan belajar (Paramika, 2017).

Pada penelitian ini, sebagiamana pada Tabel
5, rata-rata skor indikator kebiasaan baik untuk
kategori motivasi tinggi adalah 3.47 dan 2.66 untuk
motivasi sedang. Rata-rata untuk motivasi tinggi
lebih besar sebanyak 0.81 dibanding rata-rata
motivasi sedang. Angka tersebut menjadi selisih
tertinggi di antara ketiga indikator lain. Hal
demikian terkonfirmasi juga melalui wawancara
bahwa siswa bermotivasi tinggi akan mempelajari
materi sebelumnya jika besok adalah jadwal
pembelajaran matematika dan siswa yang

bermotivasi sedang hanya sekadar melihat materi
sebelumnya jika besok adalah jadwal pembelajaran
matematika.

Berangkat dari hasil tersebut kebiasaan baik,
termasuk di dalamnya adalah kebiasaan belajar,
menjadi penting untuk diperhatikan. Untuk
mengembangkan kemampuan siswa, kebiasaan
belajar harus diperhatikan dengan serius (Siahi &
Maiyo, 2015). Penelitian yang dilakukan (Bassey
& Edoho, 2018) menunjukkan adanya korelasi
antara kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar
matematika. Lebih lanjut Rahayu (R. Dewi dkk.,
2020) dalam studinya yang menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil
belajar matematika.

Indikator 4: Kesadaran

Berdasarkan rata-rata hasil indikator
kesadaran siswa bermotivasi instrinsik tinggi
adalah 3.47 dan sedang sebesar 2.84. Indikator
kesadaran dikategorikan tinggi. Hal ini didukung
dengan  hasil  wawancara  yakni  siswa
menyelesaikan tugas dengan kesadaran sendiri.
Penelitian yang dilakukan oleh (Pradita, 2014)
menunjukkan bahwa tingginya kesadaran siswa
mengindikasikan siswa tersebut memahami tujuan
yang hendak dicapainya. Mengerjakan tugas atas
kesadaran sendiri merupakan upaya siswa untuk
mencapai hasil yang maksimal sebagai tujuannya
dalam belajar matematika.

Kesadaran merupakan hal yang penting
untuk dikembangkan oleh siswa (Ahmad &
Nasution, 2019). Dalam belajar, kesadaran sangat
dibutuhkan agar siswa belajar dengan kemauan
sendiri dan rela belajar tanpa harus diperintah atau
diawasi guru (Sukoyo, 2014). Hal ini didukung
dengan hasil wawancara yaitu menyelesaikan tugas
dengan kesadaran sendiri. Penelitian (Astuti dkk.,
2019) menunjukkan bahwa semakin tinggi
kesadaran diri maka semakin tinggi dorongan
mengerjakan tugas akademik.

4. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah motivasi
belajar intrinsik siswa pada pembelajaran
matematika dengan subjek sebagaimana telah
diuraikan menunjukkan bahwa sebagian besar
berada di kategori tinggi. Lebih lanjutnya subjek
siswa pada penelitian ini menurut hasil angket
terbagi menjadi dua yakni siswa dengan motivasi
intrinsik tinggi dan siswa dengan motivasi intrinsik
sedang. Siswa dengan kategori tinggi tersebut akan
mempelajari materi sebelumnya jika besok adalah
jadwal pembelajaran matematika dan siswa yang
bermotivasi sedang hanya sekadar melihat materi
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sebelumnya jika besok adalah jadwal pembelajaran
matematika.

Penelitian selanjutnya sebagai bentuk tindak
lanjut penelitian ini menarik untuk dilakukan.
Salah satunya yakni penelitian yang hendak
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar intrinsik pada pembelajaran
matematika. Dengan demikian penelitian ini dapat
dijadikan salah satu referensi.
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Abstrak

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar,
grafik, diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk lain yang dimiliki oleh peserta
didik dalam upaya mencari solusi dari suatu masalah yang dihadapi. Oleh karena itu, hendaknya guru
memberikan kesempatan yang cukup bagi peserta didik untuk dapat melatih dan mengembangkan
kemampuan representasi matematis sebagai bagian yang penting dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan. Pada kenyataannya kemampuan representasi matematis pada peserta didik masih saja rendah.
Peserta didik masih sukar dalam menyelesaikan masalah matematik yang berkaitan pada aspek indikator
verbal, indikator gambar, dan indiator simbol, hal ini bisa ditemukan pada materi program linear. Selain
itu, materi program linear pun seringkali dianggap sebagai materi yang sulit oleh peserta didik dalam
pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi
matematis peserta didik meliputi representasi simbol, representasi gambar, representasi verbal pada materi
program linear di kelas XI SMA Negeri 3 Ambon. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian
kombinasi (mixed methods). Penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 Ambon dengan jumlah subjek
penelitian 36 orang dari kelas XI MIPA 4 dan subjek yang dipilih untuk diwawancarai yaitu berdasarkan
hasil tes kemampuan representasi matematis. Dari hasil tes kemampuan representasi matematis pada materi
program linear, peserta didik dikelompokan berdasarkan kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan
sangat rendah. Diambil subjek yang diwawancarai yaitu 1 peserta didik dengan kategori sangat tinggi, 1
peserta didik dengan kategori rendah, dan 1 peserta didik dengan kategori sangat rendah. Materi program
linear diberikan untuk melihat kemampuan representasi matematis peserta didik. Persentase terbesar hasil
tes peserta didik berada pada kategori sangat rendah. Berdasarkan hasil tes menunjukkan bahwa
kemampuan representasi matematis peserta didik pada representasi simbol lebih tinggi dari representasi
gambar dan representasi verbal. Sedangkan dari ketiga subjek yang diwawancarai ditemukan bahwa subjek
cenderung memenuhi indikator kemampuan representasi simbol dibandingkan indikator kemampuan
representasi gambar dan representasi verbal.

Kata Kunci: kemampuan representasi matematis, program linear

ANALYSIS OF STUDENTS' MATHEMATICAL
REPRESENTATION ABILITIES ON LINEAR PROGRAMING
MATERIAL

Abstract

Mathematical representation ability is the ability to present notations, symbols, tables, pictures, graphs,
diagrams, equations, or other mathematical expressions into other forms possessed by students to find
solutions to a problem at hand. Therefore, teachers should provide sufficient opportunities for students to
be able to train and develop mathematical representation skills as an important part of solving the problems
given. The mathematical representation ability of students is still low. Students still find it difficult to solve
mathematical problems related to aspects of verbal indicators, picture indicators, and symbol indicators.
This can be found in linear programming material. Also, linear programming material is often considered
difficult material by students in learning mathematics. This study aims to describe students' mathematical
representation abilities including symbol representation, image representation, verbal representation on
linear programming material in class X1 SMA Negeri 3 Ambon. The type of research used is combination
research (mixed methods). The research was conducted at SMA Negeri 3 Ambon with 36 research subjects
from class XI MIPA 4 and the subjects chosen to be interviewed were based on the results of the
mathematical representation ability test. From the results of the mathematical representation ability test on
linear programming material, students are grouped based on the very high, high, medium, low, and very
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ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0), which permits unrestricted use, distribution, and
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low categories. The subjects interviewed were 1 student with a very high category; 1 student with a low
category, and 1 student with a very low category. Linear programming material is given to help students
improve mathematical representation abilities. The largest percentage of students' test results are in the very
low category. Based on the test results, it shows that the mathematical representation ability of students on
symbol representation is higher than image representation and verbal representation. Meanwhile, from the
three subjects interviewed, it was found that subjects tended to fulfill the indicator of symbol representation
ability compared to the indicators of image representation and verbal representation.

Keywords: mathematical representation ability, linear programming

1. Pendahuluan

Berpikir matematis termasuk dalam salah
satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah.
Oleh karena itu, pengembangan kemampuan
berpikir matematis sangat diperlukan agar peserta
didik lebih memahami konsep yang dipelajari, dan
dapat menerapkannya dalam berbagai situasi.
Dalam kurikulum 2013 peserta didik diharapkan
dapat memiliki keterampilan dan kemampuan yang
sesuai dengan kompetensi inti dalam pembelajaran
matematika (Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 21 Tahun
2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar Dan
Menengah, 2016). Hal ini sejalan dengan
pernyataan National Council of Teachers of
Mathematics (Keller et al., 2001) bahwa salah satu
kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik
dalam mempelajari matematika yaitu kemampuan
representasi.

Kemampuan representasi sangat penting
dimiliki oleh peserta didik karena mampu
mempermudah peserta didik dalam mempelajari
matematika, sebagaimana pernyataan NCTM
Triono (2017) bahwa representasi merupakan pusat
dari pembelajaran matematika. Melalui membuat,
membandingkan dan menggunakan representasi,
peserta didik dapat mengembangkan dan
memperdalam pemahaman mereka akan konsep
dan hubungan antarkonsep matematika yang telah
mereka miliki. Kemampuan representasi yang
dikuasai dengan baik akan membantu peserta didik
dalam mempelajari matematika. Hal ini diperkuat
juga oleh pendapat Lestari (2012) yang
mengemukakan bahwa salah satu cara terbaik
membantu peserta didik memahami matematika
adalah melalui representasi matematis, Vaitu
dengan mendorong peserta didik untuk
menemukan atau membuat representasi sebagai
alat berpikir dalam mengkomunikasikan gagasan
matematika.  Tetapi  pada  kenyataannya,
kemampuan representasi peserta didik dalam
indikator visual, verbal dan simbol masih rendah
(Triono, 2017).

Representasi termasuk salah satu aspek
dalam penilaian literasi matematika, karena

indikator dalam kemampuan literasi adalah
representasi (Zakkia et al., 2019). Berdasarkan
hasil PISA tahun 2015, Indonesia berada di
peringkat 62 dari 70 Negara dengan skor 386 pada
literasi matematika (OECD, 2015). Sedangkan
untuk Hasil PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa
peringkat PISA Indonesia tahun 2018 turun apabila
dibandingkan dengan Hasil PISA tahun 2015,
untuk kategori matematika, Indonesia berada di
peringkat 7 dari bawah (73) dengan skor rata-rata
379 (Tohir, 2019).

Hasil TIMSS di tahun 2011 juga
menunjukkan bahwa Indonesia berada pada
peringkat 38 dari 42 negara dengan kategori skor
rendah yaitu 386 (IEA, 2012) dan hasil terbaru,
yaitu TIMSS 2015 Indonesia berada di peringkat
44 dari 49 negara (Hadi & Novaliyosi, 2019).

Hasil studi PISA dan TIMSS tersebut
menunjukan  bahwa  kualitas  pembelajaran
matematika di berbagai sekolah masih rendah,
demikian pula dengan hasil belajar peserta didik di
berbagai sekolah juga masih rendah. Karena
rendahnya hasil belajar salah satunya dipengaruhi
oleh  rendahnya kemampuan  representasi
matematis (Thoriqul & Mustangin, 2020), maka
dapat dikatakan juga bahwa kemampuan
representasi matematis peserta didik dalam
pembelajaran matematika diberbagai sekolah pula
masih rendah. Hal ini dapat disebabkan karena
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan representasi pada pembelajaran
matematika. Keadaan ini dipengaruhi oleh
beberapa  faktor, diantaranya keterbatasan
pengetahuan guru, kebiasaan peserta didik belajar
di kelas dengan cara konvensional, dan peserta
didik  yang cenderung malas dalam
mengidentifikasi suatu masalah (Muhamad, 2016).
Kemudian temuan Amri (Mandur, dkk, 2013) juga
menyatakan bahwa peserta didik kurang diberikan
kesempatan oleh guru untuk menghadirkan dan
menggunakan kemampuan representasi
matematisnya, sehingga peserta didik cenderung
mengikuti proses penyelesaian soal yang dibuat
gurunya. Hal ini diperkuat oleh pendapat
Setyabudhi (Handayani, 2015) yang menyatakan
bahwa pembelajaran matematika di Indonesia



JUPITE K Jurnal Pendidikan Matematika | Desember 2021 | Volume 4 Nomor 2 | 57

memang masih menekankan pada menghafal
rumus dan menghitung, bahkan guru pun
sewenang-wenang dengan keyakinannya pada
rumus-rumus atau pengetahuan matematika yang
sudah ada, sehingga peserta didik juga tidak
diberikan  kesempatan untuk  menggunakan
pemikirannya dalam memunculkan ide-idenya
sendiri.

Kesulitan peserta didik dalam menggunakan
kemampuan representasinya untuk menyelesaikan
masalah pada pembelajaran matematika dapat
ditemukan pada materi program linear. Hal ini
selaras dengan pernyataan Izah, dkk (2018) yang
mengungkapkan bahwa tingkat kemampuan
menyelesaikan masalah program linear yang
dimiliki peserta didik masih rendah, sebab masih
banyak peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal program linear
terutama dalam memodelkan soal cerita kedalam
kalimat matematika dan menggambarkannya
kedalam bentuk grafik. Selain itu, Fikri et al (2017)
pula menyatakan bahwa salah satu materi yang
sering kali dianggap sulit oleh peserta didik di
SMA/MA adalah program linear, dikarenakan
materi tersebut berkaitan dengan pemodelan yang
membutuhkan kemampuan berpikir logis untuk
memahami soal cerita, kemampuan bernalar untuk
memodelkan dan membiasakan peserta didik
dalam  mengerjakan soal agar mampu
menyelesaikan masalah.

Dari observasi awal yang dilakukan di SMA
Negeri 3 Ambon, ditemui bahwa peserta didik
belum dapat menggunakan  kemampuan
representasinya, khususnya yang berkaitan dengan
representasi simbol dan representasi gambar, yakni
dalam  membuat model matematika dan
menggambar  grafik garis  selidik dalam
menyelesaikan soal-soal program linear. Sehingga,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana kemampuan representasi matematis
peserta didik meliputi representasi simbol,
representasi gambar, dan representasi verbal pada
materi program linear?

2. Metode Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah
penelitian kombinasi (mixed methods). Menurut
Sugiyono (2011) penelitian kombinasi (mixed
methods) adalah suatu jenis penelitian yang
mengkombinasikan atau menggabungkan antara
jenis penelitian kuantitatif dan jenis penelitian
kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama
dalam suatu penelitian sehingga diperoleh data
yang lebih lengkap, meyakinkan, teruji, dan
rasional. Tahap pertama dalam penelitian ini

adalah mengumpulkan dan menganalisis data
kuantitatif kemudian diikuti dengan
mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif
yang dibangun berdasarkan hasil awal kuantitatif.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3
Ambon pada tanggal 23 Agustus sampai dengan 23
September 2019. Sumber data dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 3
Ambon dengan jumlah subjek penelitian 36 orang
dari kelas X1 MIPA 4 dan subjek yang dipilih untuk
diwawancarai  yaitu berdasarkan hasil tes
kemampuan representasi matematis pada materi
program linear yang telah dikelompokan
berdasarkan kategori sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah serta pendapat guru terhadap subjek, yaitu
peserta didik yang aktif saat proses belajar
mengajar dan mampu berkomunikasi.

Instrumen yang digunakan adalah instrumen
tes kemampuan representasi matematis dan
pedoman wawancara. Soal tes disusun dalam
bentuk uraian untuk mengukur tingkat kemampuan
representasi matematis peserta didik pada materi
Program Linear yang diadaptasi dari buku Three in
One Matematika IPA untuk SMA/MA Kelas XII
terbitan Erlangga tahun 2013 (Sukino, 2013) dan
telah divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan
Matematika Universitas Pattimura dan tiga guru
matematika SMA Negeri 3 Ambon.

Hasil  validasi  menunjukkan  bahwa
instrumen tes kemampuan representasi matematis
sudah valid dan siap digunakan untuk penelitian.
Sedangkan pedoman wawancara digunakan
sebagai teknik pendukung di samping tes untuk
memperolen gambaran tentang kemampuan
representasi matematis peserta didik, meliputi
representasi simbol, representasi gambar, dan
repsesentasi  verbal. Selain itu, pedoman
wawancara juga digunakan dengan tujuan untuk
mencocokkan antara jawaban di lembar jawab
dengan yang sebenarnya dipahami.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis data kuantitatif dan analisis data
kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil tes
kemampuan representasi matematis yang dianalisis
menggunakan  statistik  deskriptif ~ dengan
menentukan ukuran data seperti nilai rata-rata
(mean), nilai tengah (median), dan nilai modus
serta menentukan ukuran variabilitas data yaitu
jarak (range). Dari hasil tes, kemampuan peserta
didik kemudian di kategorikan berdasarkan acuan
PAP pada semua level, peneliti mengkategorikan
data menjadi lima kategori mutlak, yaitu: sangat
tinggi; tinggi; sedang; rendah; dan sangat rendah
dengan interval yang diterjemahkan ke dalam
kategori sebagai berikut:
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Tabel 1. Penilaian acuan patoka

Interval Kategori

x=>90 Sangat Tinggi
75<x<90 Tinggi

60<x <75 Sedang

40 < x <60 Rendah

x <40 Sangat Rendah
Sumber: (Ratumanan & Laurens, 2015: 171)

Sedangkan  analisis  data  kualitatif
menggunakan teknik analisis data menurut Miles
dan Huberman (Emzir, 2014), yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan

Kemampuan Representasi Matematis Peserta
Didik Keseluruhan

Berdasarkan  hasil tes  kemampuan
representasi peserta didik diperoleh nilai rata-rata
peserta didik sebesar 17.61. Jika hasil tes peserta
didik dikelaskan dalam kategori sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah, akan
diperoleh frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 2. Klasifikasi hasil tes peserta didik Kelas XI
MIPA 4 SMA N 3 Ambon

representasi matematis. Berikut ini adalah tabel
nilai rata-rata tiap representasi matematis:

Tabel 3. Nilai rata-rata kemampuan representasi
simbol, gambar, dan verbal

Skor
No. Representasi Skor Maks/ %
Ideal
1. Simbol 6 2.14 35.65
2. Gambar 9 1.03 11.42
3. Verhal 9 033 3.70

Kategori Interval Frekuensi Persentase
(%)
Sangat x =90 1 2.78
Tinggi
Tinggi 75<x<90 0 0
Sedang 60<x<75 0 0
Rendah 40<x <60 1 2.78
Sangat x <40 34 94.44
Rendah
Total 36 100

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
diketahui bahwa 1 peserta didik (2.78%) berada
pada kategori sangat tinggi, 1 peserta didik (2.78%)
berada pada kategori rendah dan 34 peserta didik
(94.44%) berada pada kategori sangat rendah,
sedangkan tidak terdapat peserta didik yang berada
pada kategori tinggi dan kategori sedang. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil
tes kemampuan representasi matematis peserta
didik keseluruhan berada pada kategori sangat
rendah.

Kemampuan Representasi Matematis Peserta
Didik Meliputi Representasi Simbol, Verbal,
dan Gambar

Selain  berdasarkan jumlah  frekuensi
keseluruhan dapat juga dibentuk tabel dan diagram
berdasarkan nilai rata-rata tiap indikator

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa
representasi simbol (Symbolic Representation)
memiliki skor ideal 6 karena memiliki dua soal,
sedangkan  representasi Gambar  (Pictorial
Representation) dan representasi Verbal (Verbal
Representation) memiliki skor ideal 9 karena
memiliki tiga soal. Representasi simbol, gambar,
dan verbal pada setiap soal memiliki skor
maksimum 3. Hasil analisis data kuantitatif
menunjukan nilai tertinggi yaitu pada representasi
simbol (Symbolic Representation) dengan skor
rata-rata 2.14 dari skor maksimal 6 (35.65%),
menandakan bahwa sebagian peserta didik
dinyatakan cukup mampu  menyelesaikan
permasalahan matematika dengan menggunakan
model matematika. Sedangkan nilai terendah yaitu
pada representasi verbal (Verbal Representation)
dengan skor rata-rata 0.33 dari skor maksimal 9
(3.70%), dapat dikatakan kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan matematika
dengan menggunakan representasi verbal (Verbal
Representation) tidak sebaik menggunakan
representasi simbol (Symbolic Representation).

Kemampuan  peserta  didik  dalam
menyelesaikan permasalahan matematika dengan
menggunakan representasi gambar (Pictorial
Representation) juga tidak sebaik menggunakan
representasi simbol (Symbolic Representation).
Selisih skor rata-rata tertinggi dan terendah yaitu
pada representasi simbol (Symbolic
Representation) dan pada representasi verbal
(Verbal Representation)  sebesar ~ 31.95.
Berdasarkan Penilaian Acuan Patokan pada Tabel
1, skor rata-rata masing-masing representasi
matematis pada Tabel 3, ketiganya termasuk dalam
kategori sangat rendah.

Dari Tabel 3, dapat juga disajikan dalam
bentuk diagram batang berikut ini:



JUPITE K Jurnal Pendidikan Matematika | Desember 2021 | Volume 4 Nomor 2 | 59

40.00
35.00 +
30.00 A
25.00 H
20.00 A
15.00 -
10.00 -
5.00

0.00 - ; .

Representasi Representasi Representasi
Simbol Gambar Verbal

Gambar 1. Nilai rata-rata representasi simbol, gambar,
dan verbal

Dari Gambar 1, terlihat bahwa ketiga
representasi tersebut memiliki skor rata-rata yang
jauh berbeda. Skor rata-rata representasi simbol
lebih besar dari skor rata-rata representasi gambar
dan representasi verbal. Artinya peserta didik
cukup mampu menyelesaikan permasalahan
matematika dengan mengubah permasalahan
matematika menjadi bentuk simbol-simbol dan
membuat model matematikanya.

Dari Tabel 2, maka peserta didik yang
dipilih untuk diwawancarai yaitu 1 peserta didik
dengan kategori sangat tinggi, 1 peserta didik
dengan kategori rendah, dan 1 peserta didik dari 34
peserta didik dengan kategori sangat rendah.
Masing-masing peserta didik tersebut antara lain;
NPAS dengan kategori sangat tinggi, DPRS
dengan kategori rendah, dan NPS dengan kategori
sangat rendah.

Soal yang digunakan dalam penelitian
meliputi tiga indikator kemampuan representasi
matematis yang mengacu pada indikator
representasi menurut Villegas (Castellanos et al.,
2009), yakni menyelesaikan masalah dengan
membuat model ekspresi matematis, membuat
gambar atau grafik untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan dan menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis, seperti
berikut ini:

1. Tanah seluas 10.000 m? akan dibangun rumah tipe
A dan tipe B. Untuk rumah tipe A dan tipe B
diperlukan tanah seluas 100 m? dan 75 m?2. Jumlah
rumah tipe A dan tipe B yang dibangun paling
banyak adalah 125 unit. Keuntungan rumah tipe A
adalah Rp 6.000.000,00/unit dan tipe B adalah Rp
4.000.000,00/unit. Buatlah model matematikanya
dan tentukanlah keuntungan maksimum yang dapat
diperoleh dari penjualan rumah tersebut!

2. Telah dibentuk model matematika dari sebuah
masalah, yaitu:

10x + 20y < 200 x+2y <20
{15x+5y <100 t {3x+y <20
x=0
{y =0

Dengan: x = Rangkain bunga |

y = Rangkaian bunga 11
Fungsi tujuan: Memaksimumkan Z(x,y) = 2x +y
(dalam ratusan ribu).
Dari uraian di atas, dengan menggunakan garis
selidik, tentukanlah berapa banyak rangkaian bunga
I dan Il yang seharusnya dijual agar penghasilan
toko  bunga  tersebut  maksimum,  serta
interpretasikanlah penyelesaian yang ditemukan
secara kontekstual!

3. Seorang anak diharuskan makan dua jenis tablet
setiap hari. Tablet pertama mengandung 5 unit
vitamin A dan 3 unit vitamin B, sedangkan tablet
kedua mengandung 10 unit vitamin A dan 1 unit
vitamin B. Anak itu memerlukan 20 unit vitamin A
dan 5 unit vitamin B dalam sehari. Jika harga tablet
pertama Rp 4.000,00/ butir dan tablet kedua Rp
8.000,00/butir, serta pengeluaran diusahakan
seminal mungkin. Buatlah model matematikanya
dan tentukanlah pengeluaran minimum dari
pembelian tablet per hari!

Hasil wawancara ketiga subjek berdasarkan
instrumen tes di atas adalah sebagai berikut.

1. Responden: NPAS
(Soal Nomor 1)

Hasil wawancara subjek NPAS (kategori
sangat tinggi) terkait representasi simbol untuk
soal nomor 1

TIPE RumAy LUAC TANAH LA YAK UMAKH KEUNTUN AN

Tire A 100 m* X 6.000. 000
I

Tire & An w" y 4. 000. 000

TEZSEDIA 10.000 wm* 25 -~

Micalkan % = Bamak ek ipe A
Y Y,nm)n\; vumal \\\u S

Gambar 2. Tabel masalah subjek NPAS untuk soal
nomor 1

PO1 . Bagaimana cara kamu mengubah
masalah  program linear yang
diberikan ke dalam bentuk tabel
masalah sesuai dengan
penyelesaianmu?

NPASO1 : lya karena di soalnya diketahui tipe
rumahnya itu tipe A dan tipe B,
sehingga pada kolom pertama ditulis
tipe rumah, kemudian luas tanah
untuk rumah tipe A itu 100 m? dan
tipe B itu 75m?, sedangkan luas
tanah yang tersedia untuk rumah tipe
A dan tipe B itu 10.000 m2.
Selanjutnya, untuk banyak rumah tipe
A dimisalkan dengan x dan tipe B
dimisalkan dengan y, juga diketahui
bahwa paling banyak rumah yang
akan dibangun untuk tipe A dan tipe
B adalah 125, sedangkan keuntungan
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P02

NPASO02

untuk rumah tipe A adalah
6.000.000/unit dan untuk rumah tipe
B adalah 4.000.000/unit.

MOPEL MATEMATIVA
(i) o ¥ + 35y £\10000
@) ¥ + Y £ 129
@) x 20
(v) y20
Gambar 3. Model matematika subjek
NPAS untuk soal nomor 1

Dari tabel masalah bagaimana caramu
membuat model matematika?

Sesuai dengan tabel masalah,
diketahui bahwa rumah tipe A dan
rumah tipe B memiliki luas tanah
sebesar 100 m? dan 75 m? dengan
ketersediaan luas tanah yang ada
sebesar  10.000 m?2, sehingga
diperoleh model matematikanya yaitu
100x + 75y < 10.000.

Selanjutnya, karena jumlah rumah
yang dibangun paling banyak adalah
125 unit, jadi model matematikanya
yaitu x4+ y < 125,dengan syarat
x=>0dany = 0.

Hasil wawancara subjek NPAS (kategori
sangat tinggi) terkait representasi gambar untuk

soal nomor 1

g lae Wi MPA

Gambar 4. Grafik penyelesaian subjek NAPS untuk

P08

NPASO8

P09

soal nomor 1

Nah, apa yang kamu lakukan
selanjutnya dari titik-titik  yang
diperoleh?

Dari titik yang saya peroleh, saya
memilih tiga pasangan titik untuk
disubtitusikan ke dalam fungsi
6000.000x + 4000.000y untuk
mencari  keuntungan  maksimum,
yaitu titik (0,125),(25,100),
dan (100,0)

Mengapa hanya tiga pasangan titik
atau titik (25,100),(0,125), dan

(100,0) yang dipilih  untuk
disubtitusikan ke dalam fungsi
6000.000x + 4000.000y?

NPAS09 : Karena ketiga pasangan titik tersebut
termasuk pada daerah himpunan
penyelesaian dari grafik yang
digambarkan.

Hasil wawancara subjek NPAS (kategori
sangat tinggi) terkait representasi verbal untuk
soal nomor 1

: 4l yadulg0o.000, 00
] . "Mun'tuwjam makhmum 945 ai pLroLh Wé
00,

Gambar 5. Kesimpulan akhir subjek NPAS untuk soal
nomor 1

P10 :Jadi dari ketiga pasangan titik yang
telah disubtitusikan ke dalam fungsi
tujuan z(x,y) = 6000.000x +
4000.000y, berapakah keutungan
maksimum yang diperoleh?

NPAS10 : Dari hasil subtitusi diperoleh nilai
terbesarnya  yaitu  600.000.000,
sehingga keuntungan maksimum
yang diperoleh adalah Rp
600.000.000,-

(Soal Nomor 2)

Hasil wawancara subjek NPAS (kategori
sangat tinggi) terkait representasi gambar dan
verbal untuk soal nomor 2

Gambar 6. Grafik penyelesaian subjek NAPS untuk
soal nomor 2

P06 . Berdasarkan  hasil  pekerjaanmu,
untuk menyelesaiakan permasalahan
yang diberikan mengapa kamu hanya
memilih tiga titik yaitu
(0,10), (4,8), dan (6.6,0) dari sekian
titik yang kamu peroleh dari proses
penyelesaian sebelumnya?
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NPASO06 Karena ketiga titik tersebut berada
pada daerah himpunan penyelesaian
pada grafik yang digambarkan

t=101 |
- \ nol malp mMumus o

o ok e E o rﬁ[gy«j‘M./‘ J

a0 il L(4,% ‘

Gambar 7. Kesimpulan akhir subjek NPAS untuk soal

po7

NPASO7

nomor 2

Nah berdasarkan grafik
penyelesaianmu, terlihat bahwa ada
garis baru dengan titik x = 1 dany =
2 yang terletak pada daerah
penyelesaian, mengapakah demikian?

Garis dengan titikk x =1 dan y =
2 merupakan garis selidik, saya
namakan garis itu 2x + y = k. Untuk
menentukan  besar  penghasilan
maksimumnya, maka garis selidik
tersebut saya geser ke titik (4,8),
karena titik (4,8) merupakan titik
maksimum pada daerah himpuan
penyelesaian yang diperoleh.
Selanjutnya, titik maksimum dengan
x=4 dan y=28 tersebut
disubtitusikan pada garis 2x + y = k,
sehingga  diperoleh  penghasilan
maksimumnya yaitu 16

(Soal Nomor 3)

Hasil wawancara subjek NPAS (kategori

sangat tinggi) terkait representasi simbol untuk
soal nomor 3

TALLleT |

TAGBLET 4

| ferun

MISALEAN @ X =

| JeEVIS TABLET

B angAK TAGLET |
Y = BANYA TABLET S

MODEL MaTEMATIKA |

() g% +loy 240
([{)3x+Y 29
(i) y 29

) y20

Gambar 8. Tabel masalah dan model matematika

subjek NPAS untuk soal nomor 3

P02 Lalu bagaimana kamu membuat
model matematika dari masalah yang
diberikan?

NPASO02 Pertama saya membuat terlebih

dahulu tabel masalah, kemudian dari
tabel masalah saya buat model

matematika. Dari tabel masalah
diketahui tablet 1 mengandung 5
vitamin A dan tablet Il mengandung
10 vitamin A. Keperluan untuk
vitamin A vyaitu 20 vitamin dalam
sehari, sehinggga diperoleh model
matematikanya yaitu 5x 4+ 10y >
20. Tablet 1 juga mengandung 3
vitamin B dan tablet Il juga
mengandung 1 vitamin B. Keperluan
untuk vitamin B yaitu 5 vitamin
dalam sehari, sehingga model
matematika yang diperoleh yaitu
3x+y =5, dengan syarat x >
Odany =0

Hasil wawancara subjek NPAS (kategori sangat
tinggi) terkait representasi gambar untuk soal

nomor 3
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Gambar 9.

P04

NPASO4

P05

NPASO05

z\\'LB‘T

Grafik Penyelesaian Subjek NAPS untuk
soal nomor 3

Setelah selesai menentukan fungsi
tujuan, bagaimana langkah
selanjutnya yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan masalah yang
diberikan pada soal nomor 3?

Saya menentukan titik potong dengan
sumbu x dan sumbu y. Dengan
memisalkan x =0 dan y =0,
diperoleh nilai titik untuk model
matematika 5x + 10y = 20 adalah
(4,0) dan (0,2), sedangkan untuk
model matematika 3x + y =5 nilai
titiknya adalah (1.6,0) dan (0,5).
Titik-titik potong yang diperoleh
digunakan untuk menggambar grafik
penyelesaian. Selanjutnya, dari grafik
yang digambarkan akan diperoleh
titik perpotongan kedua garis.

Bagaimana caranya kamu
menentukan nilai  titik  potong
tersebut?

Ditentukan dengan cara eliminasi dan

subtitusi. Saya  mengeliminasi
variabel y untuk memperoleh nilai
variabel x. Eliminasi variabel vy

dilakukan dengan cara mengalikan
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model matematika 5x + 10y = DPRS02 Selanjutnya saya membuat tabel
20 dengan (1) dan model matematika masalah berdasarkan apa yang saya
3x +y =5 dengan (10). Diperoleh ketahui. Tabel masalah terdiri dari
nilai variabel x yaitu 1.2. Lalu dari tipe rumah untuk kolom pertama, luas
nilai variabel x yang diperoleh, nilai tanah untuk kolom kedua, jumlah
variabel tersebut selanjutnya rumah untuk kolom ketiga, dan
disubtitusikan ke model matematika keuntungan untuk kolom keempat,
3x + y =5, sehingga diperoleh dengan memisalkan banyak rumah A
nilai variabel y yaitu 1.4. Jadi, nilai dengan x dan banyak rumah B dengan
titik perpotongan yang diperoleh dari y.
cara eliminasi dan subtitusi adalah P05 Untuk menemukan  solusi  dari
(1.21.4). masalah yang diberikan, apa langkah
. . . selanjutnya yang kamu lakukan?
Hasil wawancara subjek NPAS (kategori N
sangat tinggi) terkait representasi verbal untuk DPRS05 Saya menentukan titik potong dengan

soal nomor 3

Mala mmJuamw PN MUMIA WW\ 0,009

Gambar 10. Kesimpulan akhir Subjek NPAS untuk soal
nomor 3

P06 Nah, selanjutnya untuk menentukan
pengeluaran minimum, apa Yyang
kamu lakukan dengan titik-titik yang

diperoleh?

NPASO06 Dari titik-titik yang diperoleh, titik-
titik yang termasuk dalam daerah
himpunan penyelesaian yang saya
pilih untuk disubtitusikan ke fungsi
tujuan.  Titik-titik yang dipilih
tersebut antara lain; (0,5), (1.2,1.4),
dan (4,0) dan dari hasil subitusi

ketiga  nilai titik, diperoleh
pengeluaran  minimunya adalah
Rp16.000,00

2. Responden: DPRS
(Soal Nomor 1)

Hasil wawancara subjek DPRS (kategori
rendah) terkait representasi simbol untuk soal
nomor 1

=P aye\
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Gambar 11. Tabel masalah subjek DPRS untuk soal

»

sumbu x dan sumbu y, untuk model
matematika 100x + 75y = 10.000,
diperoleh nilai titik-titik potongnya
yaitu (100,0) dan (0,133.3), misal
dengan sumbu x maka y = 0,
sehingga diperoleh 100x = 10.000

atau 10'0(?0: 100 dan misal
dengan

sumbu y maka x =0,
sehingga diperolen 75y = 10.000

atau 10'°°°=133.3,kalau untuk

model matematika x +y = 125,
diperoleh nilai titik-titik potongnya
yaitu (125,00 dan  (0,125).
Selanjutnya, dari titik-titik potong
dengan sumbu x dan sumbu y yang
telah diperoleh, saya kemudian
menggambar grafik penyelesaian.
Dan dari grafik penyelesaian di
dapatkan juga titik potong dari kedua
garis

Hasil wawancara subjek DPRS (kategori

rendah) terkait representasi gambar untuk soal
nomor 1
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Gambar 12. Grafik penyelesaian subjek DPRS untuk

nomor 1 soal nomor 1
P02 Dari apa yang kamu ketahui, P06 Bagaimana caranya kamu
bagaimana langkah kamu selanjutnya menentukan titik potong yang
untuk menyelesaikan masalah yang diperoleh dari kedua garis tersebut?
i i ?
diberikan’ DPRS06 Saya menentukannya dengan cara

eliminasi  dan  subtitusi, saya
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mengeliminasi  variabel y untuk
memperoleh  nilai  variabel  x.
Eliminasi variabel y dilakukan
dengan cara mengalikan model
matematika 100x 4+ 75y = 10.000
dengan (1) dan model matematika
x +y =125 dengan (75), sehingga
dari eliminasi tersebut diperoleh nilai
varibel x adalah 25. Dari nilai
variabel xyang diperoleh, nilai
variabel tersebut kemudian
disubtitusikan ke model matematika
x +y =125, sehingga diperoleh
nilai variabel y adalah 100. Jadi, nilai
titik potong yang diperoleh dari
proses eliminasi dan subtitusi adalah
(25,100)

Hasil wawancara subjek DPRS (kategori
rendah) terkait representasi verbal untuk soal
nomor 1

A;,\JO.,YC,P-M_Q_M (PR

50000 - oo &

Gambar 13. Kesimpulan akhir subjek DPRS untuk soal
nomor 1

P07 : Dari sekian titik yang telah kamu
peroleh, apa langkah selanjutnya
yang kamu lakukan untuk
menemukan solusi akhir dari masalah
yang diberikan?

DPRS0O7 : Saya menentukan uji titik pojok
terhadap fungsi tujuan dengan
mensubtitusikan tiga nilai titik yang
saya pilih. Kemudian dari uji titik
pojok diperoleh keuntungan
maksimumnya adalah
Rp750.000.000,00.

(Soal Nomor 2)

Hasil wawancara subjek DPRS (kategori
rendah) terkait representasi gambar dan verbal
untuk soal nomor 2
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Gambar 14. Grafik Penyelesaian Subjek DPRS untuk
soal nomor 2

P02 . Apakah penentuan titik potong
dengan sumbu x dan sumbu y dari
model matematika membantumu

menemukan solusi dari masalah yang
diberikan?

DPRS02 : lya. Tetapi saya terburu-buru dalam
menentukan titik potong dan juga
menggambar grafik penyelesaian
pada pengerjaan saya, jadi saya tidak
dapat menemukan solusi dari masalah
pada soal nomor 2

(Soal Nomor 3)

Hasil wawancara subjek DPRS (kategori
rendah) terkait representasi simbol untuk soal
nomor 3
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Gambar 15. Tabel masalah dan model matematika
subjek DPRS untuk soal nomor 3

P02 . Apa yang harus ditentukan dari
masalah pada soal yang diberikan?

DPRS02 : Diminta untuk menentukan
pengeluaran minimum dari
pembelian tablet

P03 :Nah, bagaimana caramu menentukan
pengeluaran minimum dari
pembelian tablet?

DPRS03 : Pertama, saya membuat tabel masalah
dari soal nomor 3, kemudian
membuat model matematikanya

P04 : Setelah itu, langkah apakah yang
kamu lakukan untuk memperoleh
model matematika dari masalah yang
diberikan?

DPRS04 : Membuat pemisalan, dengan
memisalkan banyak tablet | itu x dan
banyak tablet 1l itu y. Kemudian
sesuai dengan tabel masalah diketahui
tablet I mengandung 5 vitamin A dan
tablet Il mengadung 10 vitamin A,
keperluan vitamin A dalam sehari
yaitu 20 vitamin, sehinggga diperoleh
model matematikanya vyaitu 5x +
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10y > 20. Tablet | juga dengan (1) dan model matematika
mengandung 3 vitamin B dan tablet I 3x+y =5 dengan (10). Dari
mengandung 1 vitamin B, keperluan eliminasi tersebut diperoleh nilai
vitamin B dalam sehari yaitu 5 varibel x adalah 1.2 Dari nilai
vitamin, jadi diperoleh  model variabel xyang diperoleh, nilai
matematikanya yaitu 3x+y =5, variabel tersebut disubtitusikan ke
dengan syarat x > 0 dany > 0. Dari model matematika 5x + 10y = 20,
tabel masalah juga saya dapat sehingga diperoleh nilai variabel y
menentukan fungsi tujuannya yaitu adalah 1.4, Jadi nilai titik
z(x,y) = 4.000x + 8.000y perpotongan yang diperoleh dari
) . . proses eliminasi dan subtitusi adalah
P06 . Bagaimana caranya kamu mencari

titik-titik potong dengan sumbu x dan (1.2,14)
j ?
Juga sumbu - Hasil wawancara subjek DPRS (kategori

DPRS06 : Saya memisalkan nilai variabel x = rendah) terkait representasi verbal untuk soal
0 dan nilai variabel y = 0. misal y = nomor 3
0 maka 5x = 20 atau = % = 4, jadi
nilai titiknya yaitu (4,0), kemudian o b stvaran i _
misal x = 0 maka 10y = 20 dan x = Y™ F R G qo0
2=2, jadi nilai titiknya (2,0).
Sedangkan untuk model matematika Gambar 17. Kesimpulan akhir subjek DPRS untuk soal
3x+y=5,misa|y=0makax=§ nomor 3
=1.6 , jadi nilai titiknya (1.6,0), P09 . Dari sekian titik yang telah kamu
kemudian misal x = 0 maka y =5, peroleh, apa langkah selanjutnya
jadi nilai titiknya (0,5) yang kamu lakukan untuk
menemukan pengeluaran minimum
Hasil wawancara subjek DPRS (kategori rendah) dari masalah yang diberikan?
terkait representasi gambar untuk soal nomor 3 DPRS09 : Saya menentukan uji titik pojok
Y b B terhadap fungsi tujuan  dengan
mensubtitusikan tiga nilai titik yang
B saya pilih. Kemudian dari uji titik
‘\ pojok diperoleh pengeluaran
i R O O R R R S minimumnya adalah Rp6.400,00.
i o R 3. Responden: NPS
' Gl (Soal Nomor 1)
£ \' ’ \'Fj' ’l/’ < }q\( ) i

Hasil wawancara subjek NPS (kategori

Gambar 16. Grafik penyelesaian subjek DPRS untuk sangat rendah) terkait representasi simbol untuk

soal nomor 3 soal nomor 1

P07 . Setelah kamu memperoleh titik-titik TIPE Rumay | LUAC TAVAH | BAUyAR EunAl rcnmw\lm_p;l
potong dengan sumbu x dan sumbu y, Tiee A 100 m* x 6.000. 000
apa yang selanjutnya kamu lakukan T .
dengan titik-titik potong sumbu ] bl ¢ 00050
tersebut? R 6 dert - ~

> : wm Z

DPRS07 : Saya menggambarkannya ke dalam : ; F-‘“ i

bentuk graflk penyelesaian. Micalkan % = Banyak vuwah tipt A

i i i : B e vuamal i
Kemudian dari grafik tersebut saya Y ¥ Bargas Vumay, bge

pula mencari nilai titik perpotongan

: Gambar 18. Tabel masalah subjek NPS untuk soal
dua garis.

nomor 1
P08 . Bagaimana caranya kamu mencari

nilai titik perpotongannya? PO1 : Bagaimana caramu membuat tabel

masalah dari masalah yang diberikan?
DPRS08 : Saya mencari nilai titik potongnya
dengan menggunakan eliminasi dan
subtitusi. Saya  mengeliminasi
variabel y untuk mencari nilai
variabel x dengan cara mengalikan
model matematika 5x + 10y = 20

NPS01 : Sesuai dengan masalah yang diberikan,
diketahui jenis rumah ada rumah tipe
A dan juga rumah tipe B, saya
memisalkan rumah tipe A sebagai x
dan rumah tipe B sebagai y, kemudian
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diketahui pula luas tanah, jumlah
rumah dan keuntungan.

Wode \ Ma¥emar \wa

65

2.3 untuk model matematika 100x +
75y = 175, x = 250 dan y = 250
untuk model matematika x +y =
150

() = wo x x =¢ Yy £ 6 Lo 0oc

() - Wl VR Y < 4 owo. 0O (Soal Nomor 2)

W) - x> PO1 Apa saja langkah yang kamu lakukan

(@) Y420 untuk menyelesaikan masalah yang

- - diberikan dari soal nomor 2?
Gambar 19. Model matematika subjek NPSO1 Sesuai dengan soal, pertama saya

NPS untuk soal nomor 1

P02 : Nah, bagaimana caramu membuat
model matematika berdasarkan tabel
masalah yang telah kamu peroleh

sebelumnya? P02
NPS02 : Dari tabel masalah diketahui bahwa NPS02

rumah tipe A dan rumah tipe B

memiliki luas tanah sebesar

100 m? dan 75 m? dengan keuntungan
rumah tipe A adalah Rp6000.000,00,
sehingga diperoleh model
matematikanya yaitu 100x + 75y <
6.000.000. Selanjutnya, karena jumlah
rumah tipe A dan tipe B adalah 1
dengan keuntungan rumah tipe B
adalah  Rp4.000.000,00, sehingga
model matematikanya vyaitu 1x 4+

membuat tabel masalah, kemudian
menuliskan model matematika dan
juga fungsi tujuan yang sudah
diketahui di soal.

Setelah itu?

Saya menetukan titik potong dengan
sumbu X dan sumbu Yy, dengan
memisalkan x=0dan y=0.
Diperoleh (20,0) dan (0,100) untuk
model matematika 10x + 2y < 200
juga (6.6,0) dan (0,20) untuk model
matematika 15x + 5y < 200.
Selanjutya saya buat subtitusi dan
eliminasi, tetapi karena keterlambatan
waktu jadinya soalnya tidak dapat
diselesaikan

1y <4.000.000, dengan syarat x = (Soal Nomor 3)

Odany > 0.

Hasil wawancara subjek NPS (kategori
sangat rendah) terkait representasi gambar untuk
soal nomor 1

R S \T@ WM Tavler

soal nomor 3

1%

P01
: 0 i ey o NPSO1
Gambar 20. Grafik penyelesaian subjek NPS untuk soal
nomor 1
P04 . Selanjutnya, apakah yang kamu

lakukan untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan?

NPS04 . Saya menggambar grafik
penyelesaian dan menentukan titk
potong dari kedua garis dengan cara
subtitusi dan eliminasi. Kemudian
diperoleh nilai titik x = 1.75dany =

Hasil wawancara subjek NPS (kategori
sangat rendah) terkait representasi simbol untuk

\
| Vitaoan A

Yoty Xooex |
Xy 2

Gambar 21. Tabel masalah subjek NPS untuk soal
nomor 3

Bagaimana caramu membuat tabel
masalah dari masalah yang diberikan?

Sesuai dengan masalah  yang
diberikan, diketahui jenis tablet ada
tablet jenis 1 dan jenis Il, saya
misalkan tablet jenis | sebagai sebagai
x dan tablet jenis Il sebagai vy,
kemudian diketahui pula tablet |
mengandung 5 vitamin A, tablet 1l
mengandung 10 vitamin A, dengan
jumlah vitamin A itu 20. Sedangkan
tablet I mengandung 3 vitamin B dan
tablet 1l mengandung 1 vitamin B,
dengan jumlah vitamin B itu 5. Harga
tablet I Rp4.000,00 dan harga tablet Il
Rp8000,00.
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Gambar 22. Model matematika
subjek NPS untuk soal
nomor 3

P02 : Lalu bagaimana caramu membuat
model matematika berdasarkan tabel
masalah yang telah kamu peroleh
sebelumnya?

NPS02 : Karenatablet | mengandung 5 vitamin
A, tablet Il mengandung 10 vitamin
A, dengan jumlah vitamin A itu 20,
jadi model matematikanya yaitu 5x +
10y = 20. Kemudian tablet |
mengandung 3 vitamin B dan tablet Il
mengandung 1 vitamin B, dengan
jumlah vitamin B itu 5, jadi model
matematikanya yaitu3x +5y >
5,dengan syaratx > 0dany >0

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai
rata-rata kemampuan represenatsi matematis
keseluruhan peserta didik di kelas XI MIPA 4
SMA Negeri 3 Ambon pada materi program linear
adalah 17.61, sedangkan nilai rata-rata per
representasi matematisnya adalah 35.65 untuk nilai
rata-rata representasi simbol, 11.42 untuk nilai
rata-rata representasi gambar, dan 3.70 untuk nilai
rata-rata representasi verbal. Berdasarkan nilai
rata-rata representasi matematis keseluruhan dan
nilai rata-rata per representasi matematis, maka
dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum
dapat  memenuhi indikator ~ kemampuan
representasi gambar dan representasi verbal karena
nilai rata-rata kedua indikator tersebut berada
dibawah nilai rata-rata keseluruhan. Selain itu,
sesuai dengan Tabel 1 disimpulkan bahwa
persentase terbesar hasil tes kemampuan
representasi matematis peserta didik berada pada
kategori sangat rendah. Dari hasil pekerjaan
peserta didik, ditemukan adanya peserta didik yang
dapat mengerjakan soal dengan benar, ada peserta
didik yang salah dalam mengerjakan soal, dan
adapula peserta didik yang tidak dapat
mengerjakan soal hingga selesai. Hal ini
disebabkan karena peserta didik belum sepenuhnya
menggunakan kemampuan representasi
matematisnya dengan benar.

Berdasarkan analisis data dan wawancara,
maka kemampuan representasi ketiga subjek dapat
diketahui bahwa subjek NPAS dengan kategori
sangat tinggi dapat memenuhi tiga indikator
kemampuan representasi matematis peserta didik,

meliputi representasi simbol, representasi gambar,
dan representasi verbal. Ini berarti subjek NPAS
dapat menggunakan kemampuan representasi
simbol, representasi gambar, dan representasi
verbal dalam menyelesaikan masalah program
linear yang diberikan. Jika semakin banyak
representasi yang muncul, maka akan semakin
memudahkan peserta didik dalam memilih cara
yang paling cepat dan tepat untuk menyelesaikan
suatu masalah (Dahlan & Juandi, 2011), sehingga
dalam menyelesaikan suatu masalah yang lain,
subjek NPAS dapat dengan mudah memilih cara
yang paling cepat dan tepat dalam menyelesaikan
masalah tersebut. Sedangkan subjek DPRS dengan
kategori rendah dapat memenuhi indikator
kemampuan representasi simbol, tetapi cenderung
kurang dalam memenuhi indikator kemampuan
representasi gambar dan representasi verbal.
Berbeda dengan subjek NPAS dan DPRS, subjek
NPS dengan kategori sangat rendah belum dapat
memenuhi  ketiga  indikator  kemampuan
representasi matematis.

Berdasarkan kajian bahasan di atas
disimpulkan  bahwa  ketiga subjek  yang
diwawancarai  lebih  cenderung  memenuhi
indikator  kemampuan  representasi  simbol
dibandingkan indikator kemampuan representasi
gambar dan verbal. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Triono (2017) yang
menemukan bahwa kemampuan representasi
matematis peserta didik pada indikator representasi
simbol jauh lebih baik dari indikator representasi
gambar dan representasi verbal.

4. Kesimpulan

Nilai rata-rata kemampuan representasi
matematis keseluruhan peserta didik adalah 17.61.
Persentase terbesar hasil tes peserta didik berada
pada kategori sangat rendah. Kemampuan
representasi matematis peserta didik pada
representasi simbol lebih tinggi dari representasi
gambar dan representasi verbal. Hal ini dapat
dilihat pada nilai rata-rata representasi simbol,
gambar, dan verbal yang diperoleh, yakni rata-rata
kemampuan representasi  simbol  (symbolic
representation) peserta didik adalah 35.65, rata-
rata kemampuan representasi gambar (pictorial
representation) peserta didik adalah 11.42, dan
rata-rata kemampuan representasi verbal (verbal
representation) peserta didik adalah 3.70.
Sedangkan dari ketiga subjek yang diwawancarai
ditemukan bahwa subjek cenderung memenuhi
indikator  kemampuan  representasi  simbol
dibandingkan indikator kemampuan representasi
gambar dan representasi verbal.
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Kemampuan representasi tampak pada
tujuan  pemecahan  masalah,  komunikasi
matematika, dan koneksi matematis karena untuk
menyelesaikan masalah matematis, diperlukan
kemampuan untuk membuat model matematika
dan menafsirkan solusinya serta mengkoneksikan
masalah kontekstual dengan topik-topik dalam
matematika. Selain itu, kemampuan representasi
matematis juga berhubungan dengan kemampuan
dasar dalam berpikir matematis, memahami
konsep, dan menggunakan konsep-konsep tersebut
dalam memecahkan masalah yang dihadapi.
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Abstrak

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah mengetahui peningkatan kemandirian belajar mahasiswa
melalui implementasi blended learning. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan
Matematika Universitas Musamus yang mengambil mata kuliah persamaan diferensial sebanyak 32
mahasiswa. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan siklus penelitian tindakan kelas Kemmis & Mc
Taggart yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa dokumentasi,
observasi, dan wawancara. Dokumentasi yang digunakan adalah daftar nilai tugas dan nilai ujian tengah
semester, untuk mengukur tingkat kemandirian belajar mahasiswa digunakan lembar observasi
kemandirian belajar, serta untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
digunakan metode wawancara. Berdasarkan analisis data yang diperoleh, implementasi blended learning
mampu meningkatkan kemandirian mahasiswa terbukti dari hasil yang diperoleh terjadi peningkatan
jumlah mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar. Data kemandirian belajar pra siklus menunjukkan
bahwa sebesar 21,35% mahasiswa memiliki aspek kemandirian belajar, setelah implementasi blended
learning didapat hasil pada siklus 1 meningkat menjadi 49,38% mahasiswa, dan mengkat lagi pada siklus
2 menjadi 78,75% mahasiswa. Dengan implementasi blended learning juga mampu meningkatkan prestasi
belajar mahasiswa yang ditunjukan dari data prestasi mahasiswa. Pada siklus 1, jumlah mahasiswa yang
lulus sebesar 46,88%, dan meningkat pada implementasi siklus 2 menjadi 71,88%.

Kata Kunci: blended learning, kemandirian belajar

IMPLEMENTATION OF BLENDED LEARNING TO IMPROVE
STUDENT’S LEARNING INDEPENDENCE

Abstract

The purpose of this research is to know the improvement of student learning independence through the
implementation of blended learning. The subject in this study were students of the Department of
Mathematics Education, Musamus University, who took the differential equations course as many as 32
students. This classroom action research uses a Kemmis & Mc Taggart class action research cycle which
is carried out in 2 cycles. Data collection techniques used in the form of documentation, observation and
interviews. The documentation used are list of grades task and midterm exams, to measure student learning
independence used learning independence observation sheet, as well as to determine student responses to
implementation of learning using the interview method. Based on the analysis of the data obtained, the
implementation of blended learning is able to increase student independence as evidenced by the results
obtained there is an increase in the number of students who have learning independence. Pre-cycle learning
independence data showed that 21.35% of students had aspects of learning independence, after the
implementation of blended learning, the results in cycle 1 increased to 49.38% of students, and increased
again in cycle 2 to 78.75% of students. With the implementation of blended learning, it is also able to
improve student achievement as indicated by student achievement data. In cycle 1, the number of students
who graduated was 46.88%, and increased in the implementation of cycle 2 to 71.88%.

Keywords: blended learning, independence learning
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang semakin
pesat menjadikan proses belajar mengajar yang
dilakukan menjadi lebih fleksibel. Dari yang
biasanya dilakukan secara tatap muka langsung di
dalam kelas, saat ini prosesnya dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja. Diskusi dan tanya
jawab tidak hanya berlangsung pada jam kuliah di
dalam kelas saja, tetapi dapat juga berlangsung di
luar jam kuliah yang tidak harus mempertemukan
dosen dan mahasiswa secara langsung. Dalam hal
ini, dibutuhkan kemandirian belajar agar proses
perkuliahan menjadi lebih berkualitas dan efektif
sehingga mahasiswa dapat mencapai tujuan belajar
yang ingin dicapai (Ismaniati et al., 2015).

Kemandirian belajar mahasiswa diperlukan
untuk memupuk rasa tanggung jawab terhadap
dirinya terutama bagi mahasiswa calon guru pada
Jurusan  Pendidikan ~ Matematika.  Dengan
kemandirian belajar yang dimiliki membuat
mahasiswa mampu mengerjakan segala sesuatu
dengan kemampuan yang dimiliki tanpa
bergantung kepada orang lain. Kemandirian belajar
menurut Schunk dan Zimmerma adalah proses
belajar yang terjadi karena pengaruh dari
pemikiran, perasaan, strategi dan perilaku diri
sendiri yang berorientasi pada pencapaian tujuan
(Ekayanti, 2017). Menurut Knowles, kemandirian
belajar diartikan sebagai proses dimana seorang
individu mampu mengambil inisiatif,
memformulasikan tujuan, mengidentifikasi sumber
belajar, memilih dan mengimplementasikan
strategi belajar yang cocok, serta mengevaluasi
hasil belajar (A. R. Sari, 2013). Dari defenisi para
ahli di atas, maka kemandirian belajar dapat
didefinisikan sebagai bentuk aktifitas belajar
mandiri yang tidak bergantung kepada orang lain,
memiliki  rasa  tanggung jawab  untuk
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
usahanya yang berorientasi pada pencapaian tujuan
hasil belajar.

Pada Jurusan Pendidikan Matematika
Universitas Musamus, salah satu mata kuliahnya
adalah Persamaan Diferensial yang berbobot 3 sks.
Materi perkuliahan Persamaan Diferensial ini
secara umum adalah metode dasar untuk
menentukan solusi dari persamaan diferensial
biasa, sistem persamaan diferensial dan
transformasi Laplace. Berdasarkan hasil observasi
dalam pelaksanaan perkuliahan dengan
menggunakan lembar observasi kemandirian
belajar, dapat dilihat bahwa kemandirian belajar
mahasiswa masih rendah. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil pra siklus yang menunjukkan bahwa
sebanyak 78,75% mahasiswa belum memiliki
aspek kemandirian belajar. Metode pembelajaran

yang digunakan pun masih konvensional, dan
dosen masih belum memaksimalkan pemanfaatan
internet dalam perkuliahan.

Sesuai masalah yang dipaparkan di atas,
untuk mencapai kualitas belajar yang maksimal
sehingga dapat meningkatkan kemandirian
mahasiswa, maka dibutuhkan suatu metode
pembelajaran yang tepat. Untuk meningkatkan
kemandirian belajar mahasiswa, salah satu metode
pembelajaran yang dapat digunakan adalah
Blended learning (Ismaniati et al., 2015). Fitriasari
(2018) menerapkan blended learning pada
perkuliahan metode numerik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan blended learning
berpotensi meningkatkan kemandirian belajar
mahasiswa, mahasiswa dengan menggunakan
blended learning  memiliki ~ peningkatan
kemandirian belajar lebih besar dibandingkan
mahasiswa dengan pembelajaran konvensional
(Fitriasari et al., 2018). Oleh sebab itu, dalam
penelitian tindakan kelas (PTK) ini akan digunakan
metode blended learning.

Blended learning merupakan kegiatan
pembelajaran yang mengombinasikan komponen
terbaik dari pembelajaran online dengan
pembelajaran tatap muka (Rahmi, 2018). Pada
dasarnya, blended learning merupakan suatu
metode pembelajaran yang mengombinasikan
belajar tatap muka dengan belajar online
menggunakan media internet (A. R. Sari, 2013).
Blended learning mengharuskan mahasiswa lebih
aktif dalam pembelajarannya, karena pembelajaran
fokus utamanya adalah pembelajar. Penggunaan
blended learning diharapkan dapat memperkuat
metode pembelajaran konvensional di dalam kelas
dengan bantuan teknologi.

Tujuan penggunaan blended learning adalah
untuk membantu mahasiswa dalam memahami
konsep sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki,
memberikan kesempatan kepada dosen dan
mahasiswa untuk  belajar  mandiri, serta
memberikan proses pembelajaran yang fleksibel
(Nurhayati et al., 2021). Salah satu kelebihan
blended learning adalah proses belajar bisa terjadi
kapan saja dan dimana saja tanpa dibatasi ruang
dan waktu. Blended learning juga mampu
meningkatkan interaksi dalam pembelajaran antara
komponen pembelajaran (M. Sari & Asmendri,
2019). Dengan demikian, implementasi blended
learning diharapkan mampu  meningkatkan
kemandirian  belajar ~ mahasiswa  jurusan
Pendidikan Matematika yang mengambil mata
kuliah persamaan diferensial. Sehingga, tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan kemandirian belajar mahasiswa
melalui implementasi blended learning.



70 Mataheru, Ratumanan & Ayal

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (classroom action research) dengan desain
penelitian spiral dari Kemmis & Mc Taggart.
Penelitian dilaksanakan selama lima bulan sejak
September 2020 sampai Januari 2021 pada mata
perkuliahan ~ Persamaan  Diferensial  yang
dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Musamus. Subjek dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah
Persamaan Diferensial sebanyak 32 mahasiswa.
Siklus penelitian tindakan kelas menggunakan
siklus Kemmis & Mc Taggart yang dilakukan
sebanyak 2 siklus dengan mengikuti tahapan
berulang dalam setiap siklusnya. Tahapan
penelitian yang digunakan yaitu planing, action,
observation, dan reflection (Lestari & Suryani,
2019).

Dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi, observasi,
dan wawancara. Dokumentasi yang digunakan
adalah nilai tugas dan nilai Ujian Tengah Semester
(UTS) untuk melihat ketercapaian prestasi dari
implementasi blended learning. Data yang
dikumpulkan ~ untuk  mengetahui  tingkat
kemandirian belajar mahasiswa menggunakan
lembar observasi kemandirian belajar mahasiswa
yang diberikan pada prasiklus, akhir siklus 1 dan
akhir siklus 2. Lembar observasi kemandirian
belajar disusun berdasarkan indikator kemandirian
belajar yang meliputi mengambil inisiatif,
memformulasikan tujuan belajar, mengidentifikasi
hasil belajar, memilih dan mengimplementasikan
hasil belajar, serta mengevaluasi hasil belajar (A.
R. Sari, 2013). Dengan menggunakan 5 indikator
kemandirian ini maka aspek kemandirian
mahasiswa dapat diukur. Untuk menilai jumlah
mahasiswa yang mempunyai kemandirian belajar
pada pra siklus, siklus 1 dan siklus 2, maka
digunakanlah kelima indikator tersebut sebagai
pedoman. Wawancara dilakukan kepada 3
mahasiswa dengan tingkat kemampuan yang

berbeda untuk mengetahui respon dari pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan blended
learning. Kriteria keberhasilan PTK dalam
penelitian ini  yaitu minimal 75% jumlah
mahasiswa telah memiliki kemandirian belajar di
setiap aspek indikator kemandirian.

3. Hasil dan Pembahasan

Implementasi  blended learning  ini
menggunakan versi flipped classroom yang
dimulai dengan pembelajaran secara online yang
dilakukan di luar kelas kemudian dilanjutkan
dengan pembelajaran tatap muka di kelas guna
memperdalam materi yang telah diberikan dalam
kelas online. Dalam kelas online media yang
diberikan beragam, terdiri dari handout dan video,
hal ini diharapkan dapat mengakomodir gaya
belajar yang dimiliki oleh mahasiswa. Di dalam
kelas online juga mahasiswa diberikan evaluasi
berupa kuis untuk mengukur sejauh mana
pemahaman mahasiswa dari materi yang diberikan.

Dalam implementasi blended learning yang
dilakukan pada pelaksanaan mata kuliah
persamaan diferensial ini, mahasiswa tidak
mengalami kesulitan yang bermakna. Mahasiswa
mampu mengikuti seluruh proses perkuliahan
dengan baik. Hal ini dikarenakan mahasiswa sudah
terbiasa dengan perkembangan teknologi saat ini.
Dengan adanya tugas di setiap kelas online
memaksakan mahasiswa untuk belajar secara
mandiri agar dapat mengikuti kelas tatap muka.
Materi yang diberikan pun bervariasi meliputi
handout dan video pembelajaran sehingga
mahasiswa lebih mudah untuk mengulang
mempelajari materi kuliah secara mandiri.

Hasil analisis data kemandirian mahasiswa
yang mengambil mata kuliah persamaan
diferensial pada pra siklus, akhir siklus 1, dan akhir
siklus 2 diperoleh data yang di tampilkan pada
tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Data Kemandirian Belajar Mahasiswa

No Indikator Kemandirian Belajar Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

1 Mengambil inisiatif, baik dengan atau tanpa
bantuan orang lain untuk mendiagnosa 8 25% 17 53,13% 26 81,25%
kebutuhan belajar

2 Memformulasikan tujuan belajar 7 21,88% 15 46,88% 25 78,13%

3 Mengidentifikasi sumber belajar 15,63% 18 56,25% 26 81,25%
Memilih dan mengimplementasikan strategi . . .
belajar yang cocok untuk dirinya 25% 14 43,75% 24 5%

5 Mengevaluasi hasil belajar 6 18,75% 15 46,88% 25 78,13%

Rata-rata 21,25% 49,38% 78,75%
Data kemandirian belajar mahasiswa keberhasilan penelitian tindakan kelas. Maka

sebelum implementasi blended learning adalah
sebanyak 21,25% mahasiswa yang memiliki aspek
kemandirian belajar. Dapat dilihat bahwa setelah
implementasi blended learning yang dilakukan
dalam  perkuliahan  persamaan  diferensial
didapatkan hasil bahwa rata-rata siklus 1
meningkat menjadi 49,38% mahasiswa, dan
meningkat lagi pada siklus 2 menjadi 78,75%
mahasiswa.

Berdasarkan indikator kemandirian belajar,
pada siklus 2 sebanyak 81,25% mahasiswa mampu
mengambil inisiatif untuk mendiagnosa kebutuhan

belajarnya, 78,13%  mahasiswa  mampu
memformulasikan tujuan belajarnya, 81,25%
mahasiswa mampu mengidentifikasi sumber

belajarnya, 75% mahasiswa mampu memilih dan
menerapkan strategi belajar yang cocok untuk
dirinya, dan 78,13% mahasiswa mampu
mengevaluasi hasil belajarnya. Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  terjadi peningkatan
kemampuan mahasiswa sebelum dan sesudah
implementasi blended learning. Untuk setiap item

penelitian dihentikan sampai siklus ke 2.

Dalam perkuliahan tatap muka maya yang
dilakukan secara online, memberikan kesempatan
kepada mahasiswa secara mandiri untuk mencapai
keberhasilan belajarnya. Materi yang diberikan
secara online juga dapat dipelajari kembali kapan
saja dan dimana saja, sehingga mahasiswa yang
mengatur sendiri kapan harus memulai dan
menyelesaikan proses belajarnya. Jika saat
mengulang materi masih ada hal yang belum
dipahami, maka mahasiswa dapat menghubungi
dosen melalui email, ataupun dalam dialog
interaktif yang disediakan pada waktu yang telah
ditentukan bersama. Dengan demikian,
implementasi blended learning mampu
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa.

Implementasi blended learning juga mampu
meningkatkan  prestasi mahasiswa.  Dalam
pelaksanannya, banyaknya mahasiswa yang lulus
semakin  meningkat di setiap  siklusnya.
Peningkatan prestasi ini dapat dilihat pada tabel 2
berikut.

indikator  juga telah  memenuhi  kriteria
Tabel 2. Data Prestasi Mahasiswa
Penilaian Mahasiswa Lulus ~ Mahasiswa Tidak Total
Lulus Mahasiswa
Nilai tugas siklus 1 15 46,88% 17 53,13% 32
Nilai tugas siklus 2 23 71,88% 9 28,13% 32
Nilai UTS 29 90,63% 3 9,38% 32

Berdasarkan analisis data yang pada tabel di
atas, dapat dilihat bahwa implementasi blended
learning juga mampu meningkatkan prestasi
belajar mahasiswa. Pada siklus 1, jumlah
mahasiswa yang lulus sebesar 46,88%, dan
meningkat pada implementasi siklus 2 menjadi
71,88%.

Berdasarkan  hasil wawancara  yang
dilakukan kepada 3 mahasiswa dengan tingkat
kemampuan yang berbeda, diperoleh hasil bahwa

mahasiswa merasa bahwa dengan implementasi
blended learning ini mampu meningkatkan
kemandirian belajar yang dimiliki mahasiswa.
Proses pembelajaran yang tidak terikat oleh ruang
dan waktu dengan menggunakan akses internet
memudahkan mahasiswa untuk dapat belajar
dimanapun dan kapanpun. Materi yang diberikan
pada kelas online dapat dipelajari kembali
sehingga mahasiswa lebih  mudah untuk
mengulang pembelajaran secara mandiri. Dengan
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adanya evaluasi yang diberikan pada kelas online
memaksakan mahasiswa untuk dapat belajar secara
mandiri sebelum masuk pada kelas tatap muka
sehingga dengan sendirinya mampu membiasakan
mahasiswa untuk mandiri dalam proses belajarnya.

Berdasarkan hasil data kemandirian, prestasi
mahasiswa, dan hasil wawancara, maka
implementasi blended learning mampu
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa.
Dengan implementasi blended learning ini dapat
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
lebih mandiri dalam pelaksanaan pembelajarannya
yang tidak terikat ruang dan waktu. Mahasiswa
mendapatkan pengalaman belajar baru yang tidak
hanya dilakukan di dalam kelas. Mahasiswa juga
dapat lebih memanfaatkan penggunaan gadget
yang dimilikinya untuk proses pembelajaran.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya, bahwa
penggunaan gadget berpengaruh  terhadap
kemandirian belajar mahasiswa (Suhartini et al.,
2018). Sehingga, dengan  menggabungkan
pembelajaran tatap muka dan online tentunya
sangat cocok bagi mahasiswa milenial,

4. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah
dipaparkan  sebelumnya maka didapatkan
kesimpulan bahwa kemandirian belajar mahasiswa
Jurusan Pendidikan Matematika Universitas
Musamus dapat ditingkatkan dengan implementasi
model blended learning dalam pelaksanaan kuliah.
Mahasiswa dapat mengikuti perkuliahan yang
tidak monoton hanya terjadi di dalam kelas dengan
menggunakan model konvensional. Implementasi
blended learning mampu membuat mahasiswa
dengan sendirinya mengasah kemandirian belajar
yang dimilikinya sebagai modal untuk menjadi
seorang guru.

Mahasiswa saat ini lebih tertarik dengan
dunia digital menggunakan gadget yang
dimilikinya dan belajar dengan menggunakan
akses internet. Kemandirian dalam belajar tidak
berarti bahwa mahasiswa belajar secara mandiri
tanpa bantuan dosen, sehingga dosen sebagai
fasilitator diharapkan mampu memberikan fasilitas
yang memadai dan tepat agar dapat meningkatkan
kemandirian belajar para mahasiswa. Salah satu
hambatan dalam proses pembelajaran online
adalah koneksi internet (Anhusadar, 2020). Maka,
dukungan teknologi dan koneksi internet yang
memadai pun turut mengambil peran penting
dalam kelancaran implementasi model
pembelajaran ini.
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Abstrak

Penelitian ini didasari oleh guru yang jarang menggunakan model pembelajaran dan media untuk
menunjang proses pembelajaran, sehingga siswa tidak tertarik untuk belajar. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran PjBL berbantuan
GeoGebra pada materi SPLDV di kelas X di SMAN 2 Bireuen pada. Penelitian quasi eksperimen ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Rancangan yang digunakan adalah Pretest Posttest Control Group
Design. Seluruh siswa kelas X SMAN 2 Bireuen dijadikan populasi dalam penelitian ini. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen pada penelitian ini berupa tes yang terdiri dari
pretes dan postes. Untuk mengetahui peningkatan nilai pretes dan postes siswa menggunakan N-gain. Hasil
perhitungan N-gain diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan GeoGebra mampu

meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: hasil belajar, project based learning, geogebra

THE APPLICATION OF GEOGEBRA-ASSISTED PROJECT
BASED LEARNING MODEL TO IMPROVE STUDENT
LEARNING OUTCOMES

Abstract

This research is based on teachers who rarely use learning models and media to support the learning process
so that students are not interested in learning. This study aims to know whether differences in student
learning outcomes taught using the Geogebra-assisted Project Based Learning (PjBL) learning model and
those taught using conventional learning at SMAN 2 Bireuen. This research is a quasi-experimental research
with a quantitative approach. The design used is the Pretest Posttest Control Group Design. The population
in this research is all students of class X SMAN 2 Bireuen. In this research, we use the purposive sampling
technique. The instrument used is a test consisting of pretest and post-test. N-gain was used to find out the
increase in students' pretest and post-test scores. The results of the N-gain calculation show that the
application of the Geogebra-assisted PjBL learning model can improve student learning outcomes.

Keywords: learning outcomes, project-based learning, geogebra

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah sebuah kebutuhan yang
dibutuhkan oleh manusia, karena pendidikan
bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Menurut (Niswara et al., 2019) majunya
pendidikan pada suatu bangsa menentukan
kemajuan bangsa tersebut. Oleh karena alasan

itulah, pendidikan menempati peran utama dalam
kehidupan setiap manusia. Hal tersebut terbukti
dari banyaknya ilmu-ilmu pengetahuan sebagai
pondasi yang harus dipelajari dan diaplikasikan
dalam menempuh tingkat pendidikan yang lebih
tinggi, seperti matematika (Nurhayati, 2020).
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang
menempati posisi pertama dalam menghadapi

Copyright © Authors. This is an open access article distributed under the Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0), which permits unrestricted use, distribution, and
reproduction in any medium, provided the original work is properly cited.
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berbagai tantangan kehidupan. Melalui
matematika, berbagai kemampuan  seperti
kemampuan berpikir dapat dikembangkan oleh
siswa agar bisa menjawab semua tantangan
ataupun persoalan yang sedang dihadapi.
Kemampuan berpikir seperti itu dapat dinyatakan
sebagai kemampuan analitis, berpikir kritis, logis,
kreatif, dan sistematis (Nurhayati et al., 2021).

Kemampuan-kemampuan itulah yang sangat
dibutuhkan siswa dalam kompetisi masa depan,
yang akan menjadi bekal untuk siswa dalam
melawan tantangan di era global. Tujuan utama
yang harus dikuasai dalam mempelajari atau
menguasai matematika yaitu supaya siswa dapat
menggunakan berbagai konsep yang berhubungan
dengan matematika sehingga dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan. Sehingga
dapat disimpulakan bahwa guru diharuskan
mempunyai  kemampuan dalam  mengolah
pembelajaran  agar menarik  dan  tidak
membosankan. Hal yang sama juga diungkapkan
oleh (Nurhayati, 2019) yaitu dalam kegiatan proses
belajar mengajar matematika, seorang guru wajib
pintar dalam membangun suasana Yyang
menyenangkan dan mempunyai pembaharuan
dalam menyampaikan materi di dalam kelas.
Namun, pada kenyataannya situasi tersebut
berbeda dengan kejadian di lapangan. Menurut
hasil observasi dan wawancara pada saat
melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
dengan seorang guru matematika di SMAN 2
Bireuen Ibu Dra. Adna dalam proses pembelajaran,
guru sangat minim dalam menggunakan suatu
model atau media pembelajaran sehingga kegiatan
yang berlangsung sedikit membosankan.

Para guru lebih aktif mengajar dengan
mengaplikasikan metode ceramah dimana siswa
hanya memanfaatkan apa yang disampaikan oleh
guru saja. Pembelajaran ceramah dapat dinyatakan
sebagai proses satu arah yang hanya berfokus pada
siswa saja sehingga siswa kurang berkembang.
Apabila hal tersebut terus dilakukan dalam kelas
terutama pada saat pelajaran matematika pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV), maka pencapaian dari hasil belajar siswa
tidak akan berkontribusi banyak. Hal ini
menyebabkan siswa akan memperoleh hasil belajar
yang rendah. Menurut (Yahya & Irfan, 2018)
faktor yang mendukung dan menjadi suatu tolak
ukur keberhasilan dari pendidikan adalah hasil
belajar. ~ Selanjuthya menurut (Halimah &
Sumardjono, 2017; Nurhayati & Novianti, 2020;
Solekhah et al., 2018; Yupita & S, 2016) hasil
belajar adalah kegiatan yang meliputi tiga aspek
seperti tingkat pengetahuan, keterampilan serta
sikap. Berdasarkan hal tersebut, dapat dinyatakan

bahwa hal tersebut merupakan hal penting serta
harus diperoleh siswa dalam pembelajarannya
yaitu hasil belajar. Oleh sebab itu, guru wajib
menggunakan  atau  memanfaatkan  model
pembelajaran yang mengutamakan peningkatan
dalam hasil belajar dari siswa itu sendiri. Model
pembelajaran tersebut adalah model PjBL. Perihal
tersebut sejalan dengan pemikiran (Ocampo &
Ocampo, 2019) bahwa satu dari banyak prinsip
yang diaplikasikan untuk  memperoleh suatu
output yang baik dalam menampilkan atau
meningkatkan hasil belajar siswa adalah PjBL.

Suryaetal., (2018a) PjBL merupakan proses
pembelajaran di mana pada proses belajar
mengajar didasarkan pada suatu project. Selain itu,
model pembelajaran tersebut mengutamakan cara
berpikir secara kontekstual dari aktivitas-aktivitas
yang rumit (Andrianis et al., 2018). Menurut
(Elmubarak, 2020) PjBL merupakan suatu strategi
pendidikan utama  dimana  menawarkan
kesempatan kepada siswa untuk mensintesis dan
menerapkan  pengetahuan, serta  menjadi
pembelajar dan pemikir yang mandiri. PjBL
melatih siswa agar dapat menyelesaikan tugas atau
pertanyaan terkait suatu masalah secara maksimal
sesuai dengan tujuan pembelajaran (Muhibbuddin
et al., 2020).

Selain  model pembelajaran, guru juga
membutuhkan sebuah media agar output dari
proses pembelajaran yang didapatkan siswa dalam
belajar matematika dapat meningkat dengan
memanfaatkan GeoGebra. GeoGebra adalah
sebuah software yang sesuai dalam proses
peningkatan hasil belajar seperti pada materi
matematika Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel atau yang dikenal dengan SPLDV. Hal
tersebut selaras dengan luaran penelitian yang
dikemukakan oleh (Astuty & Rudhito, 2012)
dimana penelitiannya mengatakan penggunaan
software GeoGebra menjadi solusi dalam
mengatasi kesulitan yang diperoleh siswa selama
terjadinya kegiatan belajar mengajar terutama pada
memvisualisasikan bentuk grafik lurus seperti yang
berkaitan dengan materi SPLDV. Menurut
(Alkhateeb & Al-Duwair, 2019) GeoGebra dapat
memberikan peningkatan kemampuan siswa dalam
mengkonseptualisasikan berbagai unsur-unsur dari
pembelajaran matematika. Hal ini membuktikan
bahwa GeoGebra memiliki efek positif dan
membantu meningkatkan pengetahuan konseptual
dan procedural matematika siswa (Harahap et al.,
2021).

Beberapa penelitian terkait penggunaan
model pembelajaran PjBL sudah pernah dilakukan.
Rahmawati et al., (2016) Penelitian Tindakan
Kelas yang dilakukan dapat memberikan hasil
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dimana model pembelajaran tersebut memberi
hasil yang baik dalam upaya peningkatan hasil
belajar matematika. Selanjutnya penelitian dari
(Arafyana et al., 2018) dikemukakan bahwa dalam
PTK atau yang kita kenal dengan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) melalui penerapan model
pembelajaran PjBL  memberikan hasil yang
optimal dalam peningkatan hasil belajar di kelas
dengan tahap-tahap menentukan pertanyaan dasar,
merancang pelaksanaan proyek, menata jadwal,
pemantauan, pengujian hasil, dan penilaian.
Kemudian (Fiana et al., 2019; Sunita et al., 2019;
Wardani et al., 2019) mengemukakan fakta bahwa
diperoleh  perbedaan terhadap hasil yang
didapatkan selama proses belajar mengajar ketika
diaplikasikan model PjBL dan ketika tidak
diaplikassikan dalam hal ini menggunakan
pembelajaran konvensional. Dari sejumlah hasil
penelitian tersebut, belum ada penelitian yang
mengkaji mengenai  aplikatif dari  model
pembelajaran PjBL berbantuan GeoGebra dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
sistem persamaan linear dua variabel pada SMAN
2 Bireuen.

Berdasarkan pada permasalahan di atas,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah ada perbedaan hasil belajar dari siswa yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran PjBL
berbantuan GeoGebra dan yang diajarkan dengan
menggunakan pembelajaran konvensional di
SMAN 2 Bireuen.

2. Metode Penelitian

Penelitian quasi eksperimen ini dengan
pendekatan kuantitatif. Seluruh siswa kelas X
SMAN 2 Bireuen merupakan populasi dari
penelitian ini. Pemilihan sampel dalam penelitian
ini dilakukan dengan mengaplikasikan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Selain
itu, yang menjadi sampel penelitian adalah siswa
pada kelas X MIA 1 sebanyak 32 orang dan X MIA
2 yang juga sebanyak 32 orang. Desain dalam
penelitian ini adalah desain penelitian Pretest
Posttest Control Group Design (Sugiyono, 2011).
Untuk ilustrasi dari desain penelitian tersebut
ditampilkan dalam Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. llustrasi Desain dari Penelitian
Klasifikasi

Tesawal Perlakuan Tes akhir

grup
Eksperimen P1 4 P2
Kontrol P3 P4

Berkaitan ~ dengan  instrumen,  yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tes dalam

bentuk soal-soal uraian mencakup soal pretes dan
postes. Peningkatan nilai pretes dan postes dapat
diketahui dengan menggunakan rumus N-gain
(Majdi et al., 2018):

S Post—S Pre
100-S Pre

N- gain = (1)

Perolehan skor N-gain dikategorikan
berdasarkan tiga kategori, yakni kategori tinggi,
rendah dan kategori yang terakhir yaitu kategori
sedang. Disamping itu untuk Kklasifikasi
peningkatan N-gain bisa dicermati dengan melihat
pengklasifikasian tingkatan pada tabel di bawah
ini.

Tabel 2. Klasifikasi Peningkatan Gain

Rentang Kategori
gain = 0,70 Tinggi
0,30 < gain< 0,70 Sedang
gain< 0,30 Rendah

(Sumber: Majdi et al., 2018)

3. Hasil dan Pembahasan

Lokasi penelitian ini adalah SMAN 2
Bireuen, di mana sampel yang dipilih adalah kelas
X MIA 1 yang menjadi kelas eksperimen untuk
diterapkannya  model  pembelajaran  PjBL
berbantuan GeoGebra dan kelas X MIA 2 yang
digunakan sebagai kelas kontrol dalam penelitin
untuk diterapkannya model konvensional pada
materi SPLDV.

Peningkatan hasil dari kegiatan belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran PjBL
berbantuan GeoGebra pada materi SPLDV dapat
terlihat dari perolehan nilsai awal atau pre-test dan
nilai akhir atau post-tes setelah penelitian
dilakukan. Nilai rata-rata yang dihasilkan pada tes
awal siswa di kelas eksperimen vyaitu 45,29
sedangkan pada siswa di kelas kontrol sebesar
44,31. Selanjutnya setelah dilakukan perlakuan
nilaik akhir yang diperoleh siswa mengalami
peningkatan pada angka 73,23 dan 65,19. Terkait
perolehan N-gain pada masing-masing kelas yang
menjadi sampel penelitian, diperoleh untuk kelas
eksperimen vyaitu 0,51, sedangkan pada kelas
kontrol diperoleh 0,37. N-gain kedua kelas tersebut
berada pada kategori yang sama yatu sedang.
Secara umum peningkatan dari rata-rata nilai hasil
belajar yang didapatkan oleh siswa dapat dicermati
pada ilustrasi di bawah ini:
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Gambar 1. Grafik Perbedaan antara Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Berdasarkan proses analisis data,
disimpulkan hasil belajar pada siswa yang
memperoleh model pembelajaran PjBL berbantuan
GeoGebra dalam hal ini siswa yang berada pada
kelas eksperimen lebih tinggi jika dikomparasikan
dengan hasil yang didapatkan siswa yang kelasnya
diterapkan model pembelajaran tipe konvensional
pada X SMAN 2 Bireuen pada materi SPLDV.
Perbedaan tersebut diakibatkan oleh adanya
pemanfaatan software GeoGebra di kelas siswa
yang mendapatkan model non konvensional. Fakta
tersebut senada dengan apa yang diperoleh dari
(Astuty & Rudhito, 2012) di mana mereka

memberi kesimpulan bahwa aplikasi GeoGebra
dapat digunakan sebagai solusi permasalahan
siswa dalam belajar terutama pada kegiatan
memvisualisasikan grafik lurus pada materi
SPLDV.

Materi SPLDV terdapat beberapa sub pokok
bahasan, yaitu metode subsitusi, eliminasi, Gaus
Jordan, Cramer, dan perbandingan. Perhitungan N-
gain juga dilakukan untuk sub pokok bahasan
SPLDV. Hasil analisisnya ditampilkan pada tabel
3.

Tabel 3. Analisis N-Gain Tiap Sub Pokok Bahasan Pada Materi SPLDV

N-Gain

No Sub Konsep - - -

Eksperimen Kategori Kontrol Kategori
1. Metode subsitusi 0,65 Sedang 0,32 Sedang
2. Metode eliminasi 0,67 Sedang 0,30 Sedang
3. Metode Gaus Jordan 0,55 Sedang 0,23 Rendah
4, Metode Cramer 0,34 Sedang 0,22 Rendah
5. Metode Perbandingan 0,32 Sedang 0,12 Rendah

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada materi
SPLDV sub pokok bahasan metode subsitusi dan
metode eliminasi baik kelas kontrol dan
eksperimen meningkat untuk kategori sedang.
Akan tetapi pada sub pokok bahasan metode Gaus
Jordan, metode Cramer dan metode perbandingan
pada kelas eksperimen terjadi peningkatan untuk
kategori sedang. Adapun untuk kelas kontrol juga
meningkat akan tetapi berada di kategori yang
rendah. Hasil ini disimpulkan bahwa hasil belajar
yang didapatkan oleh siswa yang ada di kelas
eksperimen secara signifikan lebih bagus jika
dikomparasikan dengan hasil belajar dari siswa-
siswa yang berada di kelas kontrol. Artinya
penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan
GeoGebra mampu meningkatkan hasil belajar dari
siswa.

Hal tersebut diakibatkan oleh adanya
pemanfaatan software GeoGebra yang
dikolaborasikan dengan model pembelajaran PjBL
sehingga akan memberikan pengetahuan yang baru
kepada siswa. Model pembelajaran PjBL adalah
alternatif pembelajaran yang bersifat inovatif,

bersifat student center, menempatkan guru sebagai
fasilitator sekaligus motivator yang membiarkan
siswa agar bias melakukan sesuatu atau belajar
secara mandiri untuk menggali dan membangun
sendiri ilmu yang dimilikinya (Surya et al., 2018b).

Petunjuk pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, siswa dianggap tuntas dalam kegiatan
belajar bila memperoleh skor di atas 65% dari skor
maksimum  yang  ditentukan.  Sedangkan
ketuntasan secara klasikal dapat tercapai apabila
85% siswa mendapatkan skor 65% atau 85% siswa
dapat menjawab soal yang diberikan di atas 65%.
Persentase tingkat ketuntasan siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan model PjBL
berbantuan GeoGebra dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 4. Matriks Tingkat Ketuntasan Siswa

Persentase Ketuntasan

Kategori

Jumlah Persentase
siswa
Tuntas 20 62,5

Tidak tuntas 12 37,5
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Tabel 4. menunjukkan bahwa pelaksanaan
model pembelajaran PjBL berbantuan GeoGebra
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, terlihat
dari persentase siswa yang tuntas setelah
pembelajaran dilakukan pada materi SPLDV yang
mencapai 62,5%. Pembelajaran melalui model
PJBL berbantuan GeoGebra mampu menjadikan
siswa lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran, siswa sangat suka mengerjakan
proyek bersama teman-temannya, berdiskusi dan
berbagi informasi. Melalui model pembelajaran
PjBL siswa juga dapat menumbuhkan keinginan
untuk belajar lebih aktif, kreatif, dapat
memecahkan masalah sendiri, serta dapat
menghasilkan produk nyata. Pernyataan tersebut
senada dengan beberapa hasil penelitian lain
penelitian (Arafyana et al., 2018; Fiana et al., 2019;
Rahmawati et al., 2016; Sunita et al., 2019;
Wardani et al., 2019). Lebih lanjut Suherman et al.
(2020) menyarakan model pembelajaran PjBL
sebagai alternatif yang baik dalam proses
pembelajaran yang berlangsung di abad ini.

4. Kesimpulan

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran PjBL
berbantuan  GeoGebra dan  pembelajaran
konvensional dalam pembelajaran matematika
khususnya untuk materi SPLDV. Hasil dari belajar
siswa dengan menerapkan model pembelajaran
PjBL berbantuan GeoGebra signifikasi lebih baik
jika dikomparasikan dengan hasil belajar siswa
yang diterapkan model dari pembelajaran
konvensional.

Adapun saran yaitu, apabila menggunakan
aplikasi GeoGebra secara online pastikan jaringan
internet/ wifi stabil agar pembelajaran dapat
berjalan lancar. Penggunaan model pembelajaran
PjBL berbantuan GeoGebra sebaiknya disesuaikan
dengan materi yang akan digunakan. Selanjutnya
diharapkan model PjBL berbantuan GeoGebra bisa
digunakan menjadi salah satu model yang solutif
untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi relasi dan
fungsi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VI1I1-1
SMPN 1 Tanjunganom Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa 32 orang. Data yang diperoleh
dari tes kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan wawancara. Analisis data yang digunakan berupa
analisis taksonomi Bloom. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
persentase taksonomi bloom berdasarkan masing-masing level C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan
C6 (mencipta) adalah 61,98%, 47,17%, dan 48,96%. Dari hasil penelitian diperoleh kemampuan HOTS
pada siswa yaitu 1 siswa dengan kategori sangat baik, 6 siswa dalam kategori baik, 22 siswa dalam kategori
cukup, 3 siswa dalam kategori kurang, dan tidak ada siswa dalam kategori sangat kurang.

Kata Kunci: kemampuan berpikir tingkat tinggi, relasi dan fungsi

ANALYSIS OF STUDENTS’ HIGHER ORDER THINKING SKILLS
ON RELATION AND FUNCTION FOR CLASS VIII AT SMPN 1
TANJUNGANOM

Abstract

This study aims to determine the students' higher order thinking skills (HOTS) in subject of relation and
function. This type of research is a qualitative research with the research subjects being class VIII-1 of
SMPN 1 Tanjunganom in the academic year 2020/2021 with a total of 32 students. The data obtained from
the HOTS test and interviews. Analysis data used in the form of Bloom's taxonomy analysis. From the
results of research conducted by researchers, it shows that the taxonomic percentages of blooms based on
each level of C4 (analyze), C5 (evaluate), and C6 (create) are 61.98%, 47.17%, and 48.96%. From the
results of the study, the students' HOTS abilities were 1 student in the very good category, 6 students in the
good category, 22 students in the sufficient category, 3 students in the poor category, and no students in the
Very poor category.

Keywords: higher order thinking skills, relation and function

1. Pendahuluan

Pelajaran matematika merupakan
pembelajaran yang memiliki hubungan dengan
banyak konsep (Novitasari, 2016). Matematika
juga memiliki beberapa tujuan pembelajaran antara
lain yaitu memecahkan masalah, memahami
konsep matematik, penalaran, menyampaikan ide
dengan menggunakan tabel, simbol, diagram atau
media lain dengan tujuan memperjelas masalah
(Wahyuddin & lhsan, 2016). Sebagai upaya
mendukung tujuan pembelajaran matematika
tercapai dengan baik maka pemerintah

mengeluarkan pedoman Permendiknas Nomor 16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Guru Mata Pelajaran. Dalam
Permendiknas tersebut kompetensi guru yang
harus dimiliki salah satunya  adalah
mengembangkan instrumen penilaian
(Kemendikbud, 2007).

Penilaian merupakan pengukuran capaian
hasil belajar siswa yang diperoleh dari suatu proses
pengumpulan dan pengolahan informasi (Setiawati
& dkk, 2018). Dengan adanya instrumen yang
berkualitas, penilaian hasil belajar siswa memiliki

Copyright © Authors. This is an open access article distributed under the Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0), which permits unrestricted use, distribution, and
reproduction in any medium, provided the original work is properly cited.
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pengaruh langsung pada keakuratan status
pencapaian hasil belajar yang didapatkan peserta
didik (Budiman & Jailani, 2014). Keberadaan
instrumen penilaian hasil belajar menjadi hal yang
penting dalam mengambil keputusan oleh guru dan
pihak sekolah. Keputusan tersebut terkait
pencapaian hasil belajar yang diantaranya adalah
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Menurut Ennis (dalam Zakiyah dan Lestari,
2019) berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir
secara reflektif yang terfokus pada apa yang
dilakukan atau diyakini yang beberapa jenis
diantaranya mencakup kemampuan berpikir kritis,
logis, metakognitif, kreatif dan reflektif.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi biasa juga
disebut dengan istilah higher-order thinking skill
(HOTS) (Megawati dkk, 2020). Kemampuan ini
bukanlah hal yang sederhana, melainkan suatu
yang cukup kompleks. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi mencakup  beberapa jenis
diantaranya mencakup kemampuan berpikir Kritis,
kreatif, logis, metakognitif dan reflektif (Ahmadi,
2016). Oleh karena itu HOTS merupakan
kemampuan yang perlu untuk dipelajari oleh siswa.

Untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada siswa dapat menggunakan
materi relasi dan fungsi pada jenjang sekolah SMP.
Materi relasi dan fungsi merupakan materi yang
memiliki integrasi dengan agama antara lain yaitu
agidah, akhlak, dan ibadah (Febryanti & Ahmad,
2019). Terdapat banyak permasalahan pada
kehidupan sehari-hari yang memiliki hubungan
dengan materi tersebut. Beberapa diantaranya yaitu
konversi waktu dari jam ke menit, kurs mata uang,
harga belanja barang, pendonoran darah dan lain-
lain (Nurbaktiono & dkk, 2019). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Andini dan Warmi
(2019) yang membahas tentang kemampuan
berpikir kritis matematis yang masih tergolong
rendah dalam kemampuan HOTS. yaitu pada rata-
rata persentase 41,54%. Pada materi relasi dan
fungsi masih banyak siswa yang belum mampu
menyerap pemahaman dari penjelasan guru
mengenai materi tersebut (Hanifah, 2019). Selain
itu, pada penelitian Yanti dkk (2019) kemampuan
komunikasi matematis dan pemahaman pada
materi relasi dan fungsi ditemukan sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang disebabkan karena siswa masih
kurang dalam menguasai pertanyaan serta kurang
antusias dalam memahami pertanyaan. Selanjutnya
hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiana,
Fatimah, & Suswigi (2019) menyatakan bahwa
dalam menyelesaikan permasalahan relasi dan
fungsi, siswa masih melakukan beberapa kesalahan
yang disebabkan karena pemahaman konsep yang

kurang dimiliki siswa pada tahap menganalisis
serta kesulitan pada tahap mengevaluasi karena
siswa memiliki pemahaman yang kurang dalam
memahami materi. Dengan demikian kemampuan
berpikir tingkat tinggi perlu diteliti pada materi
relasi dan fungsi.

Oleh karena itu pada penelitian ini bertujuan
menggali HOTS peserta didik pada level C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6
(menciptakan). Selain itu peneliti juga ingin
mendeskripsikan kategori kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang diperoleh peserta didik di
SMPN 1 Tanjunganom.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk meneliti kondisi
suatu objek yang alamiah dan berlandaskan kepada
filsafat postpositivisme (Sugiyono, 2015). Hasil
penelitian  ini  mendeskripsikan  bagaimana
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Data
dikumpulkan melalui tes yang melibatkan 32 siswa
kelas VIII di SMPN 1 Tanjunganom dan
wawancara yang didasarkan pada hasil analisis
jawaban siswa kepada 5 subjek wawancara yang
masing-masing  mewakili  kategori HOTS.
Selanjutnya pada setiap level menganalisis,
mengevaluasi dan menciptakan, nilai hasil jawaban
siswa dikelompokkan dalam 5 kategori penilaian.
Berikut rumus yang digunakan untuk menentukan
nilai pada setiap level soal:

Jumlah skor yang diperoleh »

Nilai = 100

Skor Maksimum
(Suharsimi, 2013)

Tabel 1. Kategori pada HOTS

Nilai Siswa Kategori Penilaian
80 <x <100 Sangat Baik
60 < x <80 Baik
40 <x <60 Cukup
20<x <40 Kurang
<20 Sangat Kurang

(Prasetyani & dkk, 2016)

Untuk mengecek keabsahan data, dilakukan
triangulasi teknik dengan membandingkan hasil tes
dan wawancara serta pemeriksaan teman sejawat.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) siswa kepada 32 siswa,
peneliti melakukan rekap nilai. Berdasarkan hasil
rekap nilai tersebut, diperoleh data persentase rata-
rata kemampuan berpikir tingkat tinggi subjek
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pada setiap level yaitu: menganalisis (C4) 61,98%,
mengevaluasi (C5) 47,17 %, dan menciptakan (C6)
48,98%.

Setelah dilakukan rekap nilai dari seluruh
subjek, subjek dikategorikan berdasarkan kriteria
pada Tabel 1. Dari pengkategorian hasil tes
berbasis HOTS didapatkan data: 1 siswa berada
pada kategori sangat baik, 6 siswa pada kategori
baik, 22 siswa pada kategori cukup, 3 siswa pada
kategori kurang, dan tidak ada siswa yang berada
pada kategori sangat kurang. Dari semua kategori
yang terisi diambil 1 subjek wawancara untuk
mewakili setiap kategori HOTS. Kategori sangat
baik diwakili oleh S25, kategori baik diwakili oleh
S22, kategori cukup diwakili oleh S12, dan
kategori kurang diwakili oleh S2. Berikut
pemaparan hasil penelitian dan pembahasan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa
pada level C4, C5 dan C6 pada setiap kategori.

3.1. Level Menganalisis (C4)
3.1.1. Siswa dengan Kategori Sangat Baik

Berikut ini hasil tes siswa kategori sangat
baik.

| 3
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Gambar 1. Jawaban Siswa Kategori Sangat Baik

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
siswa pada kategori sangat baik menguraikan
informasi yang ada pada soal dan mampu untuk
menyajikannya dalam pemodelan matematika
yang telah dipelajari. Siswa melakukan proses
substitusi yang dilakukan dengan baik dan runut
berdasarkan proses pengerjaannya. Siswa masih
kurang lengkap dalam memberikan kejelasan
jawaban. Namun demikian, siswa menyajikan
kesimpulan dari hasil pekerjaannya.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
dapat diketahui bahwa pada level menganalisis
siswa pada kategori sangat baik mampu
menyajikan permasalahan dengan lengkap. Siswa
mampu memahami permasalahan dengan baik dan
memaparkan jawabannya. Hal ini Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dan
Angraeni (2017) pada indikator menganalisis siswa
mampu menguraikan informasi, konsep serta
langkah penyelesaian yang tepat. Jika analisis yang
dilakukan benar maka penyelesaian yang

dituliskan akan mengarah kepada penyelesaian
soal tersebut.

3.1.2. Siswa dengan Kategori Baik

Berikut ini hasil tes siswa kategori baik.
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Gambar 2. Jawaban Siswa dengan Kategori Baik

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
siswa kategori baik mampu menguraikan
permasalahan pada soal dalam bentuk diketahui
dan ditanya. Siswa merasa bingung bagaimana cara
untuk memodelkannya dalam bentuk matematika.
Siswa melakukan proses pengurangan namun
terdapat kesalahan dalam substitusi nilai h(t).
Proses selisin yang dilakukan siswa terdapat
kesalahan dalam meletakkan nilai hasil dari
substitusi. Siswa menarik kesimpulan pada hasil
pekerjaannya.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara
dapat diketahui bahwa siswa kategori baik pada
level menganalisis dapat memahami permasalahan
dengan baik namun kurang mampu dalam
menyajikannya ke dalam model matematika.
Langkah pekerjaan siswa dikerjakan dengan runtut
dari tahap awal sampai tahap akhir menyimpulkan
solusi permasalahan. Hal ini, sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Parhusip (2019)
siswa dengan kategori baik pada level
menganalisis mampu untuk memahami informasi
dan menyajikannya dalam bentuk diketahui dan
ditanyakan. Namun dalam proses pengerjaannya
siswa masih mengalami kekeliruan

3.1.3. Siswa dengan Kategori Cukup
Berikut ini hasil tes siswa kategori cukup
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Gambar 3. Jawaban Siswa dengan Kategori Cukup

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
mampu menganalisis apa yang diketahui dan
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ditanya pada permasalahan tersebut, namun siswa
masih  belum mampu menentukan model
matematikanya. Siswa melakukan kesalahan
dalam proses menentukan hasil akhir karena siswa
hanya mengerjakan dengan cara uji coba saja.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat
diketahui bahwa pada level menganalisis proses
analisis soal yang dilakukan oleh siswa pada
kategori cukup sudah baik namun belum mampu
menyajikannya dengan menggunakan model
matematika serta masih ditemukan kesalahan di
akhir proses pengerjaan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Purbaningrum (2017) siswa dengan
kategori cukup pada level menganalisis mampu
untuk menguraikan dan memeriksa informasi yang
ada ke dalam bagian yang sederhana dan mampu
merumuskan pertanyaan.

3.1.4. Siswa dengan Kategori Kurang
Berikut ini hasil tes siswa kategori kurang
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Gambar 4. Jawaban Siswa dengan Kategori Kurang

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
Siswa mampu dalam merumuskan permasalahan
dalam bentuk diketahui dan ditanya. Siswa
melakukan substitusi ke dalam soal tetapi terjadi
kesalahan dalam meletakkan nilainya. Siswa
melakukan kesalahan dalam perhitungan yaitu
pada bentuk kuadrat. Hal tersebut terjadi karena
siswa belum mampu untuk memahami cara
penyelesaian dan belum menguasai materi relasi
dan fungsi. Siswa mampu menarik kesimpulan
tetapi terjadi kesalahan dalam perhitunagannya.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat
diketahui bahwa pada level menganalisis siswa
mampu untuk memahami informasi yang ada pada
permasalahan namun siswa mengalami kesulitan
dalam menentukan penyelesaiannya karena kurnag
penguasaan konsep. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kurniati, dkk
(2016) siswa pada level menganalisis kurang
mampu  dalam  mengidentifikasi  argumen,
menganalisis ide utama untuk menjawab soal.
Dengan demikian siswa memiliki kemampuan
analisis yang kurang baik.

3.2. Level Mengevaluasi (C5)
3.2.1. Siswa dengan Kategori Sangat Baik

Berikut ini hasil tes siswa kategori sangat
baik

Gambar 5. Jawaban Siswa dengan Kategori Sangat
Baik

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
Siswa menguraikan apa yang diketahui dari soal
dengan jelas. Siswa juga mampu menjelaskan
permasalahan yang harus dijawab pada soal. Siswa
secara tegas menjawab permasalahan dengan
menolak pernyataan yang disajikan dengan
memberikan alasan yang kritis dan melakukan
pengamatan yang teliti.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, pada
level mengevaluasi siswa kategori sangat baik
mampu memahami soal dengan baik. Siswa
mampu merumuskan permasalahan dengan jelas
dan menjelaskan alasan kritisnya sebagai landasan
untuk menjawab pertanyaan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Prasetyani dkk (2016) pada level
mengevaluasi siswa mampu untuk menentukan
permasalahan dengan tepat, memahami pertanyaan
dengan benar, dan mampu untuk memberikan
alasan/bukti untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut.

3.2.2. Siswa dengan Kategori Baik.
Berikut ini hasil tes siswa kategori baik
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Gambar 6. Jawaban Siswa dengan Kategori Baik

Hasil wawancara menunjukka bahwa siswa
mampu menguraikan apa yang diketahui dan
ditanya pada soal meskipun kurang lengkap. Siswa
menjawab dengan benar, tetapi alasan yang
diberikan oleh siswa masih kurang tepat karena
hanya sebatas hasil pengamatan yang terlihat.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, pada
level mengevaluasi siswa kategori baik mampu
memahami masalah dengan baik dan benar. Siswa
sudah menunjukkan kemampuan berargumen
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untuk menjawab permasalahan hanya saja argumen
pada proses penyelesaian masalah belum
sepenuhnya kritis dan jelas. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahman dkk (2019) pada level mengevaluasi siswa
mengalami kesalahan saat melakukan proses
penyelesaian

3.2.3. Siswa dengan Kategori Cukup
Berikut ini hasil tes siswa kategori cukup

Gambar 7. Jawaban Siswa dengan Kategori Cukup

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
mampu menjelaskan apa yang diketahui namun
tidak menuliskannya dalam lembar jawaban. Siswa
melakukan pengamatan pada diagram untuk
menjawab  permasalahan.  Siswa  berusaha
memberikan argumen terkait jawabannya tapi
secara singkat dan kurang lengkap. Siswa juga
kurang mampu membuat kesimpulan akhir atas
pengerjaannya karena merasa bingung dengan
pertanyaannya. Hal ini dikarenakan siswa tidak
terbiasa dengan soal semacam itu (tipe HOTS).

Berdasarkan hasil tes dan wawancara
diperoleh data bahwa pada Level mengevaluasi
meskipun  Siswa  kategori cukup  sudah
memberikan alasan, namun alasan yang diberikan
oleh siswa kurang tepat sehingga siswa kesulitan
membuat simpulan atas jawaban permasalahan
yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Prasetyani dkk (2016) yang menemukan bahwa
pada level mengevaluasi siswa kurang mampu
untuk menuliskan, mendukung, dan menulis
kesimpulan dengan tepat.

3.2.4. Siswa dengan Kategori Kurang

Berikut ini hasil tes siswa kategori kurang

Gambar 8. Jawaban Siswa dengan Kategori Kurang

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
Siswa hanya mampu membaca apa yang diketahui
dan ditanya dari soal, kurang memahami maksud
permasalahan dalam soal. Siswa juga belum dapat
menyajikan alasan sebagai landasan menjawab
soal tersebut. Hal ini disebabkan selain karena
siswa kurang mampu memahami informasi yang
ada dalam permasalahan juga karena siswa kurang
memahami materi.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, pada
level mengevaluasi siswa kategori kurang masih
kurang mampu memahami informasi dan
permasalahan pada soal. Meskipun siswa
memberikan jawaban dengan menolak pernyataan
yang disajikan dalam soal, siswa belum mampu
menyajikan alasan yang mendukung jawaban
tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian
Purbaningrum (2017) pada level mengevaluasi
siswa kurang mampu dalam menilai, menyangkal,
mengkritik dan melakukan sebuah pengujian untuk
menerima atau menolak pertanyaan.

3.3. Level Menciptakan (C6)
3.3.1. Siswa dengan Kategori Sangat Baik

Berikut ini hasil tes siswa kategori sangat
baik.

Gambar 9. Jawaban Siswa dengan Kategori Sangat
Baik

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
Siswa mampu memaparkan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal. Siswa mampu membuat
sebanyak sembilan relasi yang dinyatakan dengan
menggunakan diagram panah meskipun ada
diantaranya yang kurang tepat.  Proses
penyelesaian yang dilakukan siswa dilakukan
dengan membentuk relasi yang umum sampai
membentuk relasi sendiri dengan menggunakan
fungsi aljabar. Siswa menyebutkan banyaknya
jumlah relasi yang mungkin berdasarkan relasi
yang terbentuk.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
diketahui bahwa pada level mencipta siswa
kategori sangat baik mampu memahami masalah
yang ada. Siswa juga menunjukkan kemampuan
menentukan strategi untuk menyelesaikan masalah
dengan membentuk relasi yang umum sampai
relasi dengan fungsi aljabar. Pada peneliti
Nurhayati dan Angraeni (2017) yang menunjukkan
siswa pada kategori sangat baik mampu untuk
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menentukan ide awal untuk menyelesaikan
permasalahan, mampu menganalisis
permasalahan, mampu membentuk sesuatu yang
baru dan mampu untuk membuat produk. Dalam
penelitian ini, siswa sangat baik dapat menyajikan
lebih banyak relasi daripada siswa-siswa yang lain
dan membentuk relasi yang tidak atau jarang
dibentuk oleh siswa lain, misalnya relasi dengan
fungsi aljabar dan relasi yang berkaitan dengan
pecahan.

3.3.2. Siswa dengan Kategori Baik
Berikut ini hasil tes siswa kategori baik

©. gehanyok (b

Gambar 10. Jawaban Siswa dengan Kategori Baik

Hasil wawancara menunjukkan Siswa
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dengan lengkap. Siswa juga
menyajikan anggota himpunan menggunakan
diagram panah dengan benar. Siswa mampu
membentuk tiga relasi dengan menggunakan
diagram panah meskipun tidak semuanya benar.
Siswa merasa kebingungan dalam menentukan
langkah awal untuk menjawab permasalahan. Hal
itu terjadi karena siswa kurang memahami materi
relasi dan fungsi. Siswa menentukan banyaknya
kemungkinan relasi dengan menggunakan rumus
pemetaan tanpa disertai alasan dan belum dapat
menunjukkan bentuk-bentuk relasi sebanyak itu.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
pada level menciptakan siswa kategori baik belum
mampu menyelesaikan permasalahan dengan
sepenuhnya benar. Jawaban siswa menggunakan
rumus pemetaan kurang sesuai permasalahan yang
dihadapi dan juga tidak disertai dengan alasan
maupun bentuk relasi yang dimaksud. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dinni (2018) siswa pada level menciptakan belum
mampu dalam menyelesaikan permasalahan yang
sesuai dengan permasalahan tersebut.

3.3.3. Siswa dengan Kategori Cukup
Berikut ini hasil tes siswa kategori cukup.
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Gambar 11. Jawaban Siswa dengan Kategori Cukup

Siswa menjelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada permasalahan tersebut dengan
lengkap. Siswa juga mampu menyebutkan anggota
dari kedua himpunan dengan benar. Siswa hanya
mampu menyajikan relasi dengan dua diagram
panah dan kesulitan menyebutkan “nama” relasi
yang terbentuk pada diagram tersebut. Siswa tidak
mampu menentukan berapa  banyaknya
kemungkinan relasi yang dapat terbentuk karena
belum mengetahui relasi lain selain yang telah dia
bentuk.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara
dapat diketahui bahwa Pada level mencipta siswa
kategori cukup dapat menjelaskan informasi dan
permasalahan dalam soal meskipun dalam
penulisannya  masih  belum  menggunakan
representasi yang tepat. Siswa juga belum mampu
menyelesaikan permasalahan karena kurang
mampu membentuk relasi-relasi yang sesuai
dengan permasalahan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Dinni (2018) yang menunjukkan siswa
dengan kategori cukup dengan level menciptakan
merasa kesulitan dikarenakan belum mengetahui
penyelesaian dari soal tersebut

3.3.4. Siswa dengan Kategori Kurang
Berikut ini hasil tes siswa kategori kurang
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Gambar 11. Jawaban Siswa dengan Kategori Kurang

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
Siswa kurang mampu menyebutkan apa yang
diketahui dan ditanyakan dengan lengkap. Siswa
hanya membaca dan menyalin informasi dari soal.
Siswa tidak melakukan proses penyelesaian dalam
memecahkan permasalahan karena Siswa kesulitan
memahami permasalahan yang ada. Hal ini
disebabkan kurang familiarnya siswa dengan soal
bertipe HOTS dan kurangnya minat belajar siswa
ketika pembelajaran materi relasi dan fungsi
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara, Siswa
kategori kurang pada level menciptakan kurang
mampu memaparkan informasi yang ada pada
permasalahan. Siswa tidak melakukan proses
penyelesaian masalah karena kurang memahami
permasalahan dan belum pernah belajar tentang
soal-soal yang berbasis HOTS. Selain itu, siswa
juga kurang termotivasi belajar relasi dan fungsi.
Hal ini sesuai dengan penelitian Purbaningrum
(2017) pada tahap mengkreasi siswa kurang
mampu untuk menggeneralisasikan ide terhadap
sesuatu yang baru dan mengorganisasikan unsur-
unsur menjadi struktur yang baru.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah
diperoleh dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa pada materi relasi dan
fungsi kelas VIII di SMPN 1 Tanjunganom
menunjukkan persentase taksonomi bloom dengan
rata-rata C4, C5, dan C6 adalah 61,98%,47,17%
dan 48,96%. Dari 32 siswa, 1 siswa diantaranya
dalam kategori sangat baik, 6 siswa berkategori
baik, 22 siswa berkategori cukup, 3 siswa
berkategori kurang dan tidak ditemukan siswa
yang berkategori sangat kurang. Secara umum
dalam penelitian ini siswa memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang cukup.
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Abstrak

Konsep matematika yang bersiftat abstrak mengharuskan adanya pemanfaatan objek sekitar lingkungan
siswa agar membuat konsep matematika lebih konkrit. Salah satu objek sekitar yang dapat digunakan
adalah objek budaya. Secara khusus pendekatan yang mengaitkan matematika dengan kebudayaan adalah
pendekatan etnomatematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi etnomatematika terhadap
materi transformasi geometri pada batik malefo yang merupakan batik khas Kota Ternate. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
studi kepustakaan, metode pengamatan, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Subjek dalam
penelitian ini adalah pemilik galeri batik malefo. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari
observasi langsung, hasil wawancara dengan subjek penelitian dan hasil dokumentasi. Hasil penelitian
ditemukan bahwa motif yang digunakan pada batik malefo dapat menjadi contoh konkrit dari jenis-jenis
transformasi geometri, yaitu pada transformasi geometri jenis translasi pada motif batik rangkaian bunga
cengkeh dan parang, jenis refleksi pada motif batik bunga cengkeh pala salawaku parang dan bunga kelapa,
jenis dilatasi pada motif batik dodia, serta jenis rotasi pada motif batik cengkeh dan bunga cengkeh. Contoh
yang direpresentasikan pada batik malefo selanjutnya dapat direkomendasikan sebagai alternatif media

pembelajaran agar siswa dapat lebih memahami materi transformasi geometri.

Kata Kunci: batik malefo, etnomatematika, geomerti transformasi

ETHNOMATHEMATICS EXPLORATION
OF GEOMETRY TRANSFORMATION IN MALEFO BATIK

Abstract

Abstract mathematical concepts require using objects around the student's environment to make
mathematical concepts more concrete. One of the objects around that can be used is a cultural object. In
particular, the approach that links mathematics with culture is the ethnomathematical approach. This study
explores the ethnomathematics of the geometric transformation material on malefo batik, a typical batik of
Ternate City. This type of research is qualitative research with an ethnographic approach. Data was collected
using literature study, observation, interview, and documentation methods. The subject of this research is
the owner of the Malefo batik gallery. The data obtained in this study came from direct observation,
interviews with research subjects, and document results. The results of the study found that the motifs used
in malefo batik can be a concrete example of the types of geometric transformations, namely the translational
type of geometric transformation on the clove and machete flower arrangement batik motifs, the type of
reflection on the clove flower motif, nutmeg, salawaku, parang and coconut flowers, the type of dilatation
in the dodia batik motif, as well as the rotation type in the clove and clove flower motifs. The examples
represented in Malefo batik can then be recommended as an alternative learning media to understand the
material of geometric transformation better.

Keywords: malefo batik, ethomathematics, geometry transformation
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1. Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu sarana yang
bisa memenuhi proses belajar mengajar pada setiap
manusia. Melalui pendidikan setiap manusia,
khususnya para siswa dapat memperoleh berbagai
macam pembelajaran yang bisa diaplikasikan ke
dalam kehidupan sehari-hari agar kehidupan
menjadi lebih mudah dan bermakna. Sebagai salah
satu bagian dari satuan pendidikan, mutu suatu
sekolah memiliki peranan yang sangat penting
dalam memberikan pendidikan yang baik bagi para
siswa. Banyak faktor yang mendukung baik atau
tidaknya mutu suatu sekolah itu sendiri. Salah
satunya adalah metode dan pendekatan
pembelajaran yang diterapkan.

Setiap mata pelajaran atau materi yang
diajarkan di sekolah memiliki karakteristik dan
tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Sehingga
dalam penerapannya setiap guru tentunya harus
menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang
digunakan. Misalnya dalam  pembelajaran
matematika. Lutvaidah dalam penelitiannya
mengatakan bahwa metode serta pendekatan
pembelajaran memiliki pengaruh yang sangat
signifikan  terhadap  penguasaaan  konsep
matematika siswa (Lutvaidah, 2016). Namun tidak
masalah selanjutnya yang muncul adalah tidak
semua metode ataupun pendekatan memiliki bisa
cocok dengan semua materi yang diajarkan dalam
matematika. Sehingga banyak penelitian yang
mengukur kecocokan pendekatan pembelajaran
dengan penguasaaan konsep matematika siswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang
gencar diterapkan pada pembelajaran matematika
adalah  pembelajaran  dengan  pendekatan
kontekstual. Dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional, pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual lebih dikaitkan dengan kehidupan
nyata atau masalah yang disimulasikan, selain itu
siswa lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran (Kadir, 2013). Disamping itu
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual juga
mampu meningkatkan keaktifan dan koneksi
matematika siswa (Yanti, Fauziyah, & Friansah,
2017).

Ada banyak cara dalam upaya realisasi
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual.
Salah satunya adalah dengan mengaitkan
pendekatan kontekstual dengan kearifan lokal atau
budaya tempat lingkungan siswa berada. Ramdani
dalam penelitiannya telah memberikan wawasan
terkait model pembelajaran kontekstual yang
berbasis kearifan lokal (Ramdani, 2018). Secara
khusus pendekatan yang mengaitkan matematika

dengan kebudayaan adalah
etnomatematika.

pendekatan

Beberapa penelitian  yang  berkaitan
pendekatan etnomatematika diantaranya dalam
penelitiannya konsep matematika yang diberikan
di sekolah dapat diintegrasikan dengan pendekatan
etnomatematika dan bisa memberikan gambaran
bahwa dalam sebuah kerajinan terkandung konsep-
konsep matematika. Pembelajaran matematika
yang melalui objek etnomatematika bisa membuat
matematika lebih aplikatif serta dapat membuat
siswa lebih memahami matematika yang bersifat
abstrak dengan menggunakan objek
etnomatematika yang konkrit (Hardiarti, 2017).
Dalam hal ini Hardianti melihat representasi
bangun datar segiempat pada Candi Muaro Jambi.
Selain objek etnomatematika dalam kerajinan dan
candi, Huda dalam penelitianya juga menampilkan
representasi objek matematika pada jajanan pasar
di Daerah Istimewa Yogyakarta (Huda, 2018).

Dari beberapa literatur di atas, ditemukan
bahwa  berbagai  unsur  budaya  dapat
merepresentasikan objek matematika sebagai
alternatif media pembelajaran pada materi
matematika. Konsep matematika yang abstrak,
mengharuskan adanya pemanfaatan objek sekitar
agar membuat konsep matematika lebih konkrit.
Hal tersebut tentunya juga berlaku pada materi
geometri transformasi. Salah satu cara yang dapat
dilakukan agar koneksi matematis siswa meningkat
saat menerima materi geometri transformasi adalah
dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengaitkan materi matematika dengan apa yang
didapatinya dalam kehidupan sehari-hari dan
tentunya dalam contoh yang lebih konkrit (Lydiati,
2020).

Hal tersebut yang mendasari penelitian-
penelitian  terbaru yang berkaitan dengan
pembelajaran kontekstual untuk lebih menekankan
pada upaya mengeksplorasi objek sekitar yang
dapat merepresentasikan materi-materi
matematika khususnya materi  transformasi
geometri. Konsep yang berkaitan dengan materi
transformasi geometri dapat diperoleh dari motif-
motif yang direpresentasikan pada kain besurek
Bengkulu (Yanti & Haji, 2019). Selain pada kain
basurek khas Bengkulu, konsep matematika juga
ditemukan pada pakaian Suku Dayak Kenyah (Edi,
2021). Tidak hanya pada kerajinan kain, konsep-
konsep matematika juga dapat ditemukan pada
rumah adat di banyuwangi (Hariastuti, 2018).

Melihat begitu beragam pemanfaatan objek
budaya sebagai objek yang merepresentasi konsep
matematika, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan eksplorasi terhadap objek sekitar yang
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dapat merepresentasikan konsep transformasi
geometri menjadi lebih konkrit. Disisi lain, Ternate
sebagai salah satu budaya memiliki objek budaya
yang sangat melimpah, baik dari segi kerajinan,
tempat  peninggalan  bersejarah dan lain
sebagainya. Meskipun demikian, sangat sedikit
penelitian ~ yang  mengeksplorasi  konsep
matematika pada objek budaya yang ada di kota
Ternate khususnya pada kerajinan batik khas
Ternate, yaitu batik malefo.

Berdasarkan observasi awal, beberapa unsur
pada motif batik malefo yang dibuat dalam bentuk
penggambaran berulang yang merepresentasikan
contoh jenis transformasi geometri translasi. Motif
batik malefo memiliki motif yang beragam dan
menunjukkan ciri khas Kota Ternate. Batik malefo
dibuat dengan pola yang simetris dengan ukuran
dan penempatan pola yang beraturan. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini akan dieksplorasi konsep
etnomatematika dalam motif batik malefo untuk
melihat representasi  jenis-jenis transformasi
geometri lainnya pada motif batik malefo tentunya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan
Tubo, Kecamatan Kota Ternate Utara, Kota
Ternate. Jenis penelitian yang digunakan adalah
jenis penelitian  kualitatif dengan  pendekatan
etnografi. Melalui pendekatan etnografi, teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan
cara studi kepustakaan, dan selanjutnya diperkuat
dengan pengumpulan data melalui  metode
pengamatan, metode wawancara, dan metode
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah
orang yang bekerja di galeri batik malefo. Untuk
mengecek keabsahan data yang diperoleh
digunakan Teknik triangulasi data.

Selain dari hasil pengamatan langsung,
sebagian besar data untuk gambar motif motif batik
dilansir dari web resmi batik malefo itu sendiri
yaitu dari (“https://batikmalefo.com/,” n.d.).
Berikut ini adalah alur dari tahapan penelitian yang
dilakukan.

Analisis Data

Hasil dan Pembahasan

Penarikan Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Batik malefo merupakan batik khas ternate
yang merupakan pencetus batik di Kota Ternate
sejak tahun 2015. Galeri batik malefo berada di
kelurahan Tubo, Kecamatan Kota Ternate Utara.
Semua motif yang digunakan pada batik malefo
merepresentasikan budaya dan kearifan lokal dari
kota Ternate itu sendiri.

Beberapa motif tersebut diantaranya motif
rangkaian bunga cengkeh, salawaku parang, bunga
cengkeh dan parang, bunga cengkeh pala dan
salawaku parang, rangkaian bunga kelapa, motif
dodia, dan motif pala. Selain dijual sebagai kain
batik, batik malefo juga dijadikan sebagai produk
lainnya seperti kemeja pria, baju wanita, baju
sekolah, topi dan aksesoris lainnya.

Mata pelajaran transformasi geometri
merupakan salah mata pelajaran matematika
untuk Sekolah Menengah Atas kelas XI.
Transformasi geometri adalah perubahan pada
sebuah bidang geometri yang berkaitan dengan
posisi, besar (ukuran) dan bentuknya sendiri.
Transformasi geometri sendiri terbagi menjadi
empat jenis yaitu translasi, refleksi, dilatasi, dan
rotasi.
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3.1 Translasi

Translasi adalah  pergeseran  maupun
pemindahan semua titik pada bidang geometri
dengan memperhatikan arah dan jarak yang sama.

| S N

Gambar 2. Translasi

Pada batik malefo beberapa motif yang
dapat digunakan sebagai contoh dari aplikasi
translasi adalah sebagai berikut.

Gambar 4. Motif batik rangkaian bunga cengkeh dan
parang

Pada Gambar 3, rangkaian bunga cengkeh di
sisi kiri dapat dipandang sebagai titik asal atau
posisi awal dan kemudian digeser ke kanan untuk
menghasilkan bentuk rangkaian bunga cengkeh
yang sama. Dengan kata lain menduplikasi
rangkaian bunga cengkeh tersebut sebanyak yang
diinginkan oleh pengrajin batik kain malefo. Sama
halnya dengan Gambar 3, pada Gambar 4 adalah
gambar motif batik rangkaian bunga cengkeh dan
parang juga digambarkan pada batik dengan
menduplikasi gambar motif yang sama dan digeser
sejauh jarak yang diinginkan oleh pengrajin batik.

Translasi atau pergeseran bisa dilihat dalam
sumbu x serta sumbu y. Proses pergeseran sejauh
a yang sejajar dengan sumbu x (digeser ke kanan
untuk a > 0, ke kiri untuk a < 0) dan mengalami
pergeseran sejauh b sejajar sumbu y (digeser ke

atas untuk b >0, ke bawah untuk b < 0)
didefinisikan oleh:
a
7=(5)

Dengan a dan b merupakan komponen dari
translasi. Berikut ini adalah bentuk dari translasi
sejauh Z :

Tabel 1. Translasi pada motif batik malefo

Ax,y) A'(x+ay+bh) Pergeseran

Motif batik rangkaian bunga cengkeh

—2—11012345678910

24

A3,1) A'(3+5,1+0.2)

A'(8,1.2) ’

A L

3] >
'41{1234557391\1

Motif batik rangkaian bunga cengkeh dan parang

g

A2,1)  AQ+(-03),1 A
+2.25) '

A'(1.7,3.25)
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Pada tabel 1. diperoleh motif batik rangkaian
bunga cengkeh, gambar bunga cengkeh mengalami

pergeseran atau translasi sejauh Sedangkan

5
0.2°
pada motif rangkaian bunga cengkeh dan parang,
bentuk atau gambar bunga cengkeh mengalami
—-0.3

pergeseran sejauh 298

3.2 Refleksi

Refleksi merupakan jenis transformasi
geometri di mana pergeseran semua titik di bidang
geometri menuju ke arah garis (cermin) dengan
jarak yang sama serta dua kali jarak dari titik ke
cermin.

Gambar 5. Refleksi

Pada batif malefo, motif yang dapat
menggambarkan bentuk refleksi adalah sebagai
berikut.

Gambar 7. Motif rangkaian bunga kelapa

Terdapat dua ciri utama suatu objek
dikatakan mengalami refleksi yaitu jarak titik ke
cermin sama dengan jarak dari bayangn titik ke
cermin. Selain itu geometri yang direfleksikan atau
dicerminkan tentunya berhadapan dengan petanya.

Motif batik malefo pada Gambar 6,
menggambarkan pencerminan dari beberapa
bentuk motif sekaligus, yakni pada gambar bunga
cengkeh dan salawaku parang. Sedangkan untuk
motif pada Gambar 7 translasi diterapkan pada
gambar bunga kelapa. Berikut ini adalah tabel yang
akan menjabarkan secara terperinci bentuk refleksi
dari motif-motif tersebut.

Tabel 2. Bentuk refleksi pada batik malefo
Alx,y) A(x,y)

Motif bunga cengkeh pala salawaku parang

Pencerminan

7 =+
6 ==
5 =t
4 =+
3141
2. S
1 ==

1 1 L 1 " i i L i 1 1 1 i |
T T T ™0 T T T T T T T T T 1

4 3 2 4

1 -
2.
34
4 ==
5 -

6=

A(x,y) A(x,2h

-y :A'\

fefleksi b0

Motif rangkaian bunga kelapa
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Axy) Ay, —x) 1

Tabel 2. diperoleh motif bunga cengkeh pala
salawaku parang merepresentasikan transformasi
geometri jenis refleksi dengan bentuk pencerminan
yang terjadi adalah terhadap sumbu x. Sedangkan
untuk motif rangkaian bunga kelapa dicerminkan
terhadap sumbu y = x

3.3 Dilatasi

Dilatasi adalah transformasi geometri yang
berupa perbesaran atau perkecilan bangunan
geometri.

Gambar 8. Dilatasi

Berikut ini contoh motif pada batik malefo
yang menggambarkan bentuk transformasi
geometri jenis dilatasi.

Pada motif batik dodia terlihat gambar buah
pala diduplikasikan dengan ukuran yang sama serta
ukuran yang berbeda. Ukuran yang berbeda inilah
yang dikatakan sebagai bentuk tranformasi
geometri jenis dilatasi.

Istilah penting dalam konsep transformasi
geometri adalah faktor dilatasi. Faktor dilatasi
adalah faktor perkalian dari suatu bangun geometri
yang mengalami dilatasi. Faktor dilatasi
menggambarkan besar dari hasil dilatasi terhadap
bangun geometrinya serta dinotasikan sebagai k.

Di mana untuk nilai k > 1 atau nilai k < —1
menyatakan hasil dari dilatasi yang lebih besar dari
geometrinya. Sedangkan untuk faktor dilatasi
dengannilai—1 < k < 1 menyatakan hasil yang
lebih kecil. Berkaitan dengan tanda positif dan
negatif, tanda positif menyatakan jika geometri dan
hasil dilatasi berdampingan di salah satu sisi titik
dilatasi. Sebaliknya tanda negatif menyatakan
geometri dan hasil dilatasi saling terbalik dan
berlainan sisi di titik dilatasi.

Untuk notasi dilatasi dapat dinyatakan
dengan:

(D, k)

Dengan D adalah titik dilatasi dan k adalah
factor dilatasi. Berikut ini adalah faktor dilatasi dan
bentuk dilatasi dari motif dodia pada batik malefo.

Tabel 3. Faktor dilatasi dan bentuk dilatasi motif dodia

Faktor Bentuk dilatasi
dilatasi
k>1

k<1

Tabel 3 diperoleh faktor dilatasi dari motif
dodia bias lebih besar dari 1 atau kurang dari 1
tergantung dari perspektif gambar bunga pala yang
mana yang lebih dahulu digambar pada kain batik
motif dodia.

3.4 Rotasi

Rotasi adalah transformasi geometri yang
merupakan pemindahan atau pergeseran semua
titik di bidang geometri yang berada di sepanjang
busur lingkaran dengan titik rotasi berupa titik
pusat lingkaran.

Gambar 10. Rotasi

Rotasi dapat dinyatakan sebagai rotasi
positif jika berlawanan dengan arah jarum jam,
sedangkan rotasi dikatakan sebagai rotasi negatif
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jika searah dengan arah jarum jam. Gambar 11 dan
Gambar 12 adalah contoh motif pada batik yang
dapat merepresentasikan bentuk transformasi
geometri jenis rotasi.

Gambar 12. Motif batik bunga cengkeh

Motif batik cengkeh merepresentasikan
transformasi  geometri  jenis rotasi dengan
menduplikasi gambar secara acak dan tempat yang
tidak beraturan. Sedangkan pada motif bunga
cengkeh, cengkeh dirotasikan secara teratur karena
sekaligus sekumpulan cengkeh yang dirotasikan
mengalami dilatasi. Berikut ini akan ditampilkan
bentuk rotasi dari bentuk-bentuk gambar yang ada
pada motif batik malefo dari sisi bentuk rotasi yang
berbeda.

Tabel 4. Bentuk rotasi pada batik malefo

Bentuk rotasi
Motif batik cengkeh

Gambar rotasi

S
R e F""r—s] S

- N W & 0 O N @

Ul s A
—
gl

-------- o T F— — —+—1—
8 -7 6 -5 4 -3 -2 -1 1.2 3 4 5 6 7 8

b 4 & & & &S
R T ) T

Rotasi pada titik
P(2,2)

O O T S - S -3

A
8765 -43-2-199123435¢678

"
24
34

pal
54
6
74

Motif batik bunga cengkeh
8

7

i T
x ;:‘,‘» & i =
33 4
i & f & |
o i .
e R
.y Ly
8 7 . 5 . € "o e
87654~-Q7“],L 3;‘75678

2
=
PN o & & & ®

Rotasi pada titik
0(0,0)

Tabel 4 diperoleh dua bentuk rotasi pada
motif batik malefo yaitu pada titik rotasi P(a, b)
atau P(2,2) dan pada titik rotasi titik pusat 0(0,0).
Pada perspektif yang diberikan pada tabel tersebut
diketahui jenis rotasi pada kedua motif batik yang
dicontohkan adalah jenis rotasi negatif karena
searah jarum jam

4. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil dan  pembahasan
penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan
bahwa ditemukan unsur-unsur gambar motif batik
yang dapat dijadikan sebagai objek matematika.
Objek matematika tersebut merepresentasikan
contoh dari jenis-jenis transformasi geometri, yaitu
transformasi geometri jenis translasi, refleksi,
dilatasi dan rotasi.

Motif-motif batik yang merepresentasikan
transformasi geometri tersebut diantaranya pada
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transformasi geometri jenis translasi pada motif
batik rangkaian bunga cengkeh dan parang, jenis
refleksi pada motif batik bunga cengkeh pala
salawaku parang dan bunga kelapa, jenis dilatasi
pada motif batik dodia, serta jenis rotasi pada motif
batik cengkeh dan bunga cengkeh. Contoh yang
direpresentasikan pada batik malefo selanjutnya
dapat direkomendasikan sebagai alternatif media
pembelajaran agar siswa dapat lebih memahami
materi transformasi geometri.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi mahasiswa tentang konsep himpunan menggunakan
indikator certainty of response index (CRI). Subjek penelitian terdiri dari 89 orang mahasiswa semester 1
yang memprogram mata kuliah Pengantar Dasar Matematika (PDM). Metode penelitian yamg digunakan
merupakan deskriptif kualitatif. Tes tertulis terdiri dari 4 soal pilihan ganda beralasan dan uraian digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria CRI, untuk
soal nomor 1 tentang perbedaan himpunan dan bukan himpunan, terdapat 39% mahasiswa mengalami
miskonsepsi, 33% mahasiswa tidak tahu konsep dan 28% mahasiswa yang mengetahui konsep dengan
benar. Pada soal nomor 2 tentang tiga cara menyajikan himpunan bilangan asli, cacah, prima dan bulat,
ditemukan terdapat 12% mahasiswa mengalami miskonsepsi dan sebanyak 76% mahasiswa tidak tahu
konsep karena menebak dan kurangnya pengetahuan, sisanya 11 % mahasiswa memahami konsep dengan
baik. Untuk soal nomor 3, tentang operasi himpunan ditemukan terdapat 30% mahasiswa mengalami
miskonsepsi, 45% tidak tahu konsep dan sisanya 24% memamahi konsep dengan tepat. Selanjutnya untuk
soal nomor 4, soal cerita operasi himpunan diperoleh hasil bahwa dari 19% mahasiswa yang mengikuti tes
mengalami miskonsepsi, 57% mahasiswa tidak paham konsep dan hanya 24% mahasiswa yang memahami
konsep dengan benar. Dengan kata lain, dari 4 soal yang diujikan kepada mahasiswa, soal nomor 1 dan 3
paling banyak ditemukan mahasiswa mengalami miskonsepsi. Meskipun soal nomor 2, ditemukan paling
sedikit mahasiswa mengalami miskonspesi namun pada soal ini hampir 80% mahasiswa tidak tahu konsep
dengan benar.

Kata Kunci: certainty of response index, miskonsepsi, konsep himpunan

STUDENT'S MISCONCEPTION ON CONCEPT OF SET: AN
ANALYSIS USING CERTAINTY OF RESPONSE INDEX
CRITERIA

Abstract

This research aims to find out the misconceptions of students about the concept of the set using certainty
of response index (CRI) indicators. The research subjects consisted of 89 students who programmed the
Introduction to Basic Mathematics (PDM) course. The research method used is qualitative descriptive. A
written test consisting of 4 reasoned multiple choice and descriptive questions were used to collect research
data. The results showed that based on CRI criteria, for problem number 1 about the differences of set and
not sets, there were 39% of students experiencing misconceptions, 33% of students do not know the concept
and 28% of students who know the concept correctly. In question number 2, the questions about three ways
of presenting a set of natural, whole, prime and integers numbers, it was found that 12% of students
experienced misconceptions and 76% of students did not know the concept because of guessing and lack
of knowledge, the remaining 11% of students understand the concept very well. For problem number 3,
about the operation of the set found that 30% of students experienced misconceptions, 45% did not know
the concept and the remaining 24% understood the concept correctly. Furthermore, for problem number 4,
the set operation story was obtained the result that of 19% of students who took the test experienced
misconceptions, 57% of students did not understand the concept and only 24% of students understood the
concept correctly. In other words, of the 4 questions that were tested on students, questions number 1 and

Copyright © Authors. This is an open access article distributed under the Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0), which permits unrestricted use, distribution, and
reproduction in any medium, provided the original work is properly cited.
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3 were mostly found by students experiencing misconceptions. Although problem number 2, it was found
that at least students experienced misconspection but in this questions almost 80% of students did not know

the concept correctly.

Keywords: certainty of response index, misconception, set concept

1. Pendahuluan

Pengantar Dasar Matematika (PDM)
merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus
diprogram pada semester pertama oleh mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika (PSPM)
Universitas Timor. Mata kuliah PDM berisi
pengulangan intisari dari konsep matematika dasar
yang telah dipelajari mahasiswa ketika masih di
SMP dan SMA. Dalam sturuktur kurikulum
PSPM, PDM menjadi MK prasyarat untuk mata
kuliah lain seperti Matematika Diskrit, Kalkulus,
Analisis Vektor dan Struktur Aljabar. Himpunan
merupakan salah satu materi pertama yang
dipelajari dalam PDM. Materi ini harus difokuskan
pada penguasaan konsep, pemilihan metode belajar
yang tepat, penentuan strategi, dan keterampilan
belajar yang tepat sebagai persiapan untuk kelas
berikutnya. Hal ini dikarenakan konsep himpunan
merupakan prasyarat untuk mempelajari konsep
selanjutnya penting untuk dikuasai dan dipahami
(Rahmawati, N. K., Kusuma, 2019).

Berdasarkan hasil tes terhadap 89 orang
mahasiswa PSPM terdapat 64 orang yang masih
melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal
tentang perbedaan himpunan dan bukan himpunan.
Artinya hanya 25 orang saja yang memahami
konsep himpunan dengan benar. Padahal, materi
tersebut merupakan konsep dasar dan prasyarat
yang harus dipahami sebelum melanjutkan ke
materi yang lain. Dari berbagai kesalahan yang
dilakukan mahasiswa peneliti menduga salah satu
penyebabnya karena terjadinya miskonsepsi. Hal
ini didukung oleh kenyataan bahwa tidak semua
mahasiswa baru yang kuliah di PSPM berasal dari
siswa program IPA. Ada banyak mahasiswa dari
jurusan lain seperti IPS, Bahasa, Administrasi
Perkantoran, SMK Jurusan Tata Busana dan
Teknik Komputer Jaringan. Dengan latar belakang
jurusan sekolah menengah yang berbeda, PSPM
juga belum menerapkan adanya matrikulasi bagi
mahasiswa baru. Kondisi ini sangat menyulitkan
baik mahasiswa maupun dosen karena belum ada
standar awal sebelum memasuki kuliah.

Beberapa sebab rendahnya hasil belajar
PDM adalah sebagai berikut: (1) Mahasiswa
kurang menguasai materi prasyarat tentang konsep
bilangan; (2) Mahasiswa kurang cermat dan teliti
dalam memahami maksud soal sehingga tidak
menjawab pertanyaan; (3).Kurang mempersipakan

diri misalkan tidak mempelajari materi kuliah
secara mandiri sebelum perkuliahan dimulai.
Banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam
pemecahan masalah dapat menunjukkan seberapa
baik mereka telah menguasai materi yang ada. Dari
kesalahan yang dilakukan, sumber kesalahan siswa
dan upaya penyelesaiannya dapat diteliti dan
dipelajari lebih lanjut. Berdasarkan uraian tersebut,
maka perlu menggali informasi tentang faktor-
faktor penyebab kesulitan siswa dan mengetahui
dimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
PDM.

Mengidentifikasi miskonsepsi pada peserta
didik sangat penting dilakukan dengan tujuan
untuk mencegah terjadinya rantai kesalahan
konsep yang dapat muncul pada jenjang
pendidikan selanjutnya (Fitria, 2014a).
Pemahaman konsep yang keliru jika tidak segera
diatasi maka akan berdampak pada terhambatnya
proses belajar siswa dan miskonsepsi tersebut akan
terus dibawa ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi (Putri, R.E., Hasan, 2021). Hal ini dapat
mengakibatkan rendahnya prestasi siswa dalam
belajar.

Ada banyak penelitian yang telah dilakukan
untuk menganalisis miskonsepsi seeprti melalui tes
diagnostik dalam bentuk two - tier multiple choice
yang dikembangkan oleh (Treagust, 2012). Teknik
two-tier multiple choice memuat dua tingkatan soal
dimana tingkatan pertama merupakan isi soal yang
memiliki dua alternatif jawaban dan tingkatan
kedua harus mengemukakan alasan mengapa
memilih jawaban tersebut pada pillihan pertama
(Qurrota & Nuswowati, 2018). Namun metode
tersebut masih memiliki kelemahan karena belum
mampu membedakan apakah peserta didik
melakukan  kesalahan  karena  mengalami
miskonsepsi atau karena tidak paham konsep
(Fadillah, 2017).

Untuk mengatasi kekurangan tersebut maka
dalam penelelitian ini menggunakan metode
Certainty Response Index (CRI) karena CRI
mampu membedakan kemampuan siswa ke dalam
empat kategori yaitu memahami konsep, tidak
paham konsep karena menebak, tidak paham
konsep karena kurangnya pemahaman dan
mengalami miskonsepsi. CRI biasanya digunakan
dalam penelitian sosial sains khususnya dalam
survei dimana responden diminta untuk
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menentukan penilaiannya sendiri tingkat kepastian
atas jawaban yang diberikan CRI (Hasan et al.,
1999). Metode ini umunya cocok diaplikasikan
dalam bidang sains, matematika teknik dan bidang
lain dari sekolah menengah hingga perguruan
tinggi (Hasan et al., 1999). CRI memiliki 6 skala
yang dimulai dari O sampai dengan 5. Skala 0
menunjukkan bahwa responden tidak tahu konsep
sama sekali dan biasanya unsur menebak lebih
banyak berperan. Sebaliknya skala 5 menunjukkan
keyakinan yang sangat tinggi pada diri responden
dan unsur menbak sangat kecil. Dengan kata lain,
semakin rendah skala yang dipilih responden maka
makin kecil keyakinannya, makin tinggi maka
keyakinannya  makin  pasti. CRI  dapat
membedakan peserta didik yang mengalami
miskonsepsi dengan peserta didik yang tahu
konsep dengan mengukur tingkat keyakinan ketika
menjawab tiap item soal yang diberikan (Fadillah,
2017; Udil, Afrisno, Amsikan & Oktovianus,
2020).

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah deskriptif kualitatif. Adapun prosedur
penelitian yang dilakukan yaitu (i) penentuan kelas
dan subjek penelitian; (ii) pembuatan instrumen
penelitian. Instrumen tes berupa 4 soal pilihan
ganda beralasan dan soal uraian terkait materi
himpunan. Setiap soal diberikan indeks CRI untuk
mengisi tingkat keyakinan mahasiswa pada setiap
jawaban yang diberikan; (iii) uji validasi soal oleh
dua orang validator dan uji keterbacaan oleh
seorang mahasiswa yang bukan merupakan kelas
penelitian; (iv) pengumpulan data penelitian
melalui pemberian tes kepada 89 orang mahasiswa
di tiga kelas yang berbeda yaitu kelas A, B dan C.
Pada setiap soal mahasiswa diminta menjawab
soal dengan tepat dan menuliskan indeks
keyakinan terhadap jawabannya yaitu angka 0-5
dengan 5 menunjukkan paling yakin.  (v) Analisis
data. Pada tahap ini semua pekerjaan mahasiswa
diperiksa dengan cara melihat pilihan jawaban dari
setiap nomor soal dan indeks CRI yang dipilih.
Analisis terjadinya miskonsepsi dapat dibedakan
dengan cara membandingkan benar tidaknya
jawaban peserta didik dengan tinggi rendahnya
indeks CRI (Ramadhan et al., 2020; Sadhu et al.,
2017; Suwarna, 2017). Jika jawaban yang
diberikan salah namun mahasiswa memilih indeks
CRI yang tinggi maka dapat dikategorikan sebagai
miskonsepsi.

Indikator indeks CRI yang membedakan
siswa yang memahami konsep, tidak tahu konsep
dan miskonsepsi ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Jawaban Mahasiswa

Kriteria CRI Rendah (< 2,5) CRI Tinggi

Jawaban (>2,5)
Tidak tahu konsep Menguasai

Jawaban benar (lucky guess) konsep
dengan baik

Jawaban Tidak tahu konsep
(a lack of Miskonsepsi
salah
knowledge)

(Hasan et al., 1999; A’yun et al., 2018)

Tabel 2. Skala CRI dan Kriterianya

Skala CRI Kriteria
0 Totally guessed answer / pasti menebak
1 Almost guess / hampir menebak
2 Not sure/ tidak yakin
3 Sure/yakin
4 Almost Certain /hampir yakin
5 Certain/sangat yakin

(Hasan et al., 1999; Putra et al., 2018)

Berdasarkan tabel 2 diatas jika responden
memilih tingkat keyakinan 0 artinya jawaban yang
diberikan hanya menebak saja. Dengan kata lain
menjawab soal dengan 100% murni hasil tebakan.
Jika memilih 1 maka terdapat unsur menebak
sebesar 75 - 99%. Jika memilih 2 berarti faktor
menebak berada diantara 50-74%. Selanjutnya jika
responden memilih 3, unsur tebakan berada
diantara 25-49% dan memilih indeks CRI 4 artinya
masih terdapat faktor menebak pada kisaran O-
24%. Sementara itu, jika responden memilih CRI
skala 5, hal itu berarti responden menjawab dengan
sangat yakin tanpa ada keraguan artinya tidak ada
unsur tebakan sama sekali (Putra et al., 2018)

Untuk mengetahui proporsi antara peserta
kuliah yang paham konsep, tidak paham konsep
dan mengalami miskonsepsi maka dilakukan
perhitungan dengan menggunakan rumus berikut
ini:

pP= %XlOO% (Kefi et al., 2021)

Keterangan:

P : Persentase

F : Jumlah responden setiap kelompok

N : Banyaknya individu dalam subjek  penelitian

Sumber data dan informasi dilakukan
dengan triangulasi, yaitu wawancara, tes tertulis
dan dokumen catatan lapangan.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan empat nomor
soal materi himpunan dimana setiap soal yang
diberikan kepada mahasiswa dilengkapi dengan
tingkat CRI. Dipilihnya materi himpunan dengan
alasan karen materi ini merupakan materi pertama
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yang diterima mahasiswa semester satu sesuai
dengan kurikulum PSPM. Mahasiswa diminta
untuk menjawab soal dan menentukan sendiri
tingkat CRI yang berkisar 0-5. Pada soal nomor 1
mahasiswa diminta untuk menentukan mana yang
termasuk himpunan dan mana yang bukan
himpunan disertai alasan yang jelas. Nomor 2
bagaimana  menentukan cara  menyajikan
himpunan dengan tiga cara yang berbeda : dengan
mendaftarkan anggota-anggotanya, menyatakan
sifat keanggotaan dan menyatakan dengan notasi
pembentuk himpunan. Pada soal nomor 3 dan 4

mahasiswa diminta untuk mengerjakan butir soal
yang berkaitan dengan konsep operasi himpunan
dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah memerikasa, memberikan skor dan
menilai hasil tes yang dikerjakan oleh mahasiswa,
langkah selanjutnya adalah mengelompokkan
jawaban mahasiwa ke dalam 4 indikator CRI
seperti pada tabel 3 dengan kategori mahasiswa
tidak tahu konsep karena menebak dan minimnya
pengetahuan dasar, memiliki pemahaman konsep
yang baik, dan yang mengalami miskonsepsi.

Tabel 3. Proporsi kriteria jawaban mahasiswa untuk soal nomor 1

Kriteria Jawaban Mahasiswa Kriteria CRI Jumlah Prosentase
Mahasiswa
Jawaban benar, CRI Tinggi Menguasai konsep dengan baik 25 28%
Jawaban benar, CRI Rendah Tidak tahu konsep (lucky guess ) 13 15%
Jawaban salah, CRI Rendah Tidak tahu konsep (lack of knowledge) 16 18%
Jawaban salah, CRI Tinggi Terjadi miskonsepsi 35 39%
Total 89 100%

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa proporsi
mahasiswa yang mengalami miskonsepsi untuk
soal nomor 1 paling tinggi dibandingkan dengan
kategori lain. Secara umum, terdapat 75 %
mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal nomor 1. Dari kesalahan
tersebut, proporsi yang paling tinggi yaitu jawaban
salah dengan CRI tinggi atau mengalami
miskonsepsi sebesar 39%. Terdapat 25 orang yang
memahami  konsep dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
mengalami miskonsepsi dan tidak tahu konsep baik
karena bermodalkan tebakan (Waluyo, E. M.,
Muchyidin & Kusmanto, 2019) maupun karena
masih minimnya pengetahuan yang dimiliki.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa
mahasiswa ini kurang memahami maksud pada
soal dan belum mampu membedakan mana yang
termasuk himpunan dan bukan himpunan.
Baginya, pilihan B dan C sudah memiliki anggota
sedangkan pilihan A belum ada anggota yang pasti
sehingga dia berpikir bahwa pilihan A dapat
membentuk suatu kumpulan menjadi dua jenis
yaitu himpunan mahasiswa ganteng dan himpunan
mahasiswa cantik.

L. a. Saya berteman dengan mahasiswa/i yang cantik dan ganteng di kampusku

b, Saya suka makanan yang enak dan lezat seperti: bakso, nast goreng, ayam bakas,
dan ikan panggang

¢. Biboki, Insana, Miomafo (Biinmao) adalah nama daerah di Timor Tengah Utara
mnakah diantara pernyataan diatas yang TERMASUK HIMPUNAN? Jelaskan pendapat
lal

Saya Yolin pody Parvpptaon 1.4 odalals brngr banseswie pude lawapuras
E@m 3 Msallean puda Yiglan 14, Houpuaan A Mewpakan hugt«wga

el Wl sigyon g Aaukevy | dun Hupuwan b Merupalcan buuyass
Waha gigws 54«3 caul;:?k~ 2 P d

Tingkat Keyakinan Jawaban Benar (Lingkari salah satu) :
Kot:

= Hampir Menebak
* Tidak Yakin Beoar

Arom~oc
. nw .

Yakia Benar
= Hampir Pasti Benar

Pasti Benar

0 iz 2 3 4 @

Gambar 1. Jawaban salah, CRI tinggi

Selanjutnya pada Gambar 1 merupakan
salah satu jawaban mahasiswa yang mengalami
miskonsepsi untuk soal nomor 1 dimana
mahasiswa tersebut memberikan jawaban yang
salah namun dengan keyakinan yang sangat tinggi.
Dari hasil pekerjaan mahasiswa menunjukkan
bahwa mahasiswa tidak mampu membedakan
mana yang termasuk himpunan dan mana yang
bukan himpunan bahkan pernyataan sub bagian
dipecahkan menjadi dua pernyataan berbeda.
Akibat miskonsepsi ini membuat mahasiswa tidak
menjawab apa yang menjadi maksud pertanyaan
pada soal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Kefi (2021) yang mengatakan bahwa siswa
memberikan jawaban yang salah dengan indeks
CRI tinggi (Kefi et al., 2021).
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Tabel 4. Proporsi kriteria jawaban mahasiswa untuk soal nomor 2

Kriteria Jawaban Mahasiswa Kriteria CRI Jumlah Prosentase
Mahasiswa
Jawaban benar, CRI Tinggi Menguasai konsep dengan baik 10 11%
Jawaban benar, CRI Rendah Tidak tahu konsep (lucky guess ) 28 31%
Jawaban salah, CRI Rendah Tidak tahu konsep (lack of knowledge) 40 45%
Jawaban salah, CRI Tinggi Terjadi miskonsepsi 11 12%
Total 89 100%

Dari Tabel 4 terlihat bahwa jumlah
mahasiswa yang mengalami miskonsepsi adalah 11
(12%) dan memiliki keyakinan CRI tinggi tetapi
jawaban salah pada soal nomor dua ini. Tabel 4
juga menunjukkan bahwa, cukup banyak
mahasiswa, yaitu 45% tidak tahu konsep bilangan
prima yang kurang dari 17, mahasiswa menjawab
bilangan prima yang kurang dari 9 seperti pada

Gambar 2 dan jawabannya benar pada soal nomor
dua, walupun tingkat keyakinan CRI rendah. Ada
31% mahasiswa yang tidak tahu konsep 6 bilangan
prima pertama dan tingkat CRI rendah. Hanya ada
11% mahasiswa yang paham konsep bilangan
prima dengan baik dan memiliki CRI tinggi serta
jawaban mereka atas soal nomor 2 benar.

Dari gambar 2, untuk soal nomor 1
mahasiswa sudah dapat menuliskankan anggota
bilangan asli yang kurang dari 10 namun tidak
dapat menyatakan dalam bentuk notasi himpunan
dan tidak memilih indeks CRI. Untuk soal nomor 2
dan 3, dapat dilihat bahwa mahasiswa melakukan
kesalahan dimana tidak paham tentang kosnep
bilangan prima, belum menguasai cara menyatakan
himpunandengan membuat  notasi himpunan
(nomor 2) dan konsep bilangan bulat (homor 3).

Gambar 2. Jawaban Salah, CRI tinggi 3.25 (Miskonsepsi)

Untuk indeks CRI, kedua soal tersebut
mahasiswa menjawab dengan sangat yakin bahwa
jawabannya benar. Hal ini dibuktikan dengan
memilih tingkat keyakinan paling tinggi yaitu 5.
Oleh karena itu, jelas bahwa mahasiswa menglami
miskonsepsi karena jawaban salah namun tingkat
CRI tinggi. Dari hasil wawancara diketahui bahwa
mahasiswa tersebut masih belum paham tentang
bilangan prima, notasi himpunan dan urutan
bilangan bulat.

Tabel 5. Proporsi kriteria jawaban mahasiswa untuk soal nomor 3

Kriteria Jawaban Mahasiswa Kriteria CRI Jumlah Prosentase
Mahasiswa
Jawaban benar, CRI Tinggi Menguasai konsep dengan baik 22 24%
Jawaban benar, CRI Rendah Tidak tahu konsep (lucky guess ) 18 20%
Jawaban salah, CRI Rendah Tidak tahu konsep (lack of knowledge) 22 25%
Jawaban salah, CRI Tinggi Terjadi miskonsepsi 27 30%
Total 89 100%

Dari Tabel 5 terlihat bahwa jumlah
mahasiswa yang mengalami miskonsepsi adalah 27
(30%) dan memiliki keyakinan CRI tinggi tetapi
jawaban salah pada soal nomor tiga. Tabel 5 juga
menunjukkan bahwa, 25% tidak tahu konsep notasi
pembentuk himpunan, mahasiswa menjawab
bilangan bulat yang kurang dari -5 seperti pada

Gambar 3 dan jawabannya salah pada soal nhomor
tiga dengan tingkat keyakinan CRI rendah. Ada
20% mahasiswa yang tidak tahu konsep notasi
himpunan dan tingkat CRI rendah, ada 24%
mahasiswa yang paham konsep notasi himpunan
dengan baik dan memiliki CRI tinggi serta jawaban
mereka atas soal nomor 3 benar.
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Gambar 3. Jawaban Salah, CRI tinggi (Miskonsepsi)

Gambar 3 menunjukkan bahwa terjadi
miskonsepsi dimana mahasiswa salah dalam
menentukan anggota K dan L namun memilih
tingkat CRI tinggi. Untuk anggota himpunan K
seharusnya tidak termasuk 14 dan anggota
himpunan seharusnya dimulai dari 10. Karena

kesalahan ini maka berakibat pada keslahan dalam
menentukan irisan antara K dan L. Dari hasil
wawancara diketahui bahwa mahasiswa tersebut
masih belum memahami makna pertidaksamaan
seperti kurang dari (<) dan lebih dari (>).

Tabel 6. Proporsi kriteria jawaban mahasiswa untuk soal homor 4

Kriteria Jawaban Mahasiswa Kriteria CRI Jumlah Prosentase
Mahasiswa
Jawaban benar, CRI Tinggi Menguasai konsep dengan baik 21 24%
Jawaban benar, CRI Rendah Tidak tahu konsep (lucky guess ) 8 9%
Jawaban salah, CRI Rendah Tidak tahu konsep (lack of knowledge) 43 48%
Jawaban salah, CRI Tinggi Terjadi miskonsepsi 17 19%
Total 89 100%

Untuk soal nomor 4 pada Tabel 6
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari terkait himpunan terdapat 24% mengetahui
konsep dengan benar, 57% tidak tahu konsep dan
19% mengalami miskonsepsi. Ini berarti sebagian
mahasiswa hanya menjawab soal dengan
menebaknya (Helmi et al.,, 2019; Qurrota &
Nuswowati, 2018). Miskonsepsi yang dialami
mahasiswa kemungkinan berasal dari mereka
sendiri, dosen ataupun buku sumber belajar
(Mujib, 2017).

4 Dari 50 orang mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika, diketahui bahwa 32
maahasiswa dapat berbicara dengan bahasa Dawan, 27 mahasiswa dapat
herhicara dengan hahasa Tetun dan 6 mahasiswa fidak dapat berbicara

dengan bahasa Dawan maupun Tetun. Jumlah mahasiswa yang hanya dapat
berbicara dengan bahasa Dawan adalah ....... -
TJawdoan Cayn | Tumidy Mebagison gy Bepat ‘od‘ﬂf:r 0
deden baea Dowen agshQ\ QL “3"
ain A D'\"\“"t doot S(plrga\ Soia Sucl&\\ T2 \)a\u.ua
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Gambar 4. Jawaban Salah, CRI Tinggi (Terjadi
miskonsepsi)

Dari Gambar 4 tampak bahwa terjadi
miskonsepsi dimana mahasiswa  tidak dapat
menyelesaikan soal dengan benar namun memilih
tingkat keyakinan yang tinggi.  Dari hasil
wawancara diketahui bahwa mahasiswa tersebut
masih belum memahami maksud pada soal hanya
menuliskan ulang saja informasi pada soal tanpa

melakukan langkah-langkah penyelesaian dengan
baik.

Untuk soal nomor 1 pada Tabel 3 tentang
definisi himpunan, terdapat 28% yang mengetahui
konsep dengan benar, 33% tidak tahu konsep dan
39% mengalami miskonsepsi. Hasil ini sejalan
dengan Fitria (2014b) bahwa peserta didik yang
menemui miskonsepsi lebih banyak dari pada
mahasiswa yang tahu konsep dan tidak tahu konsep
(Alonemarera, 2020; Saragih, 2018). Untuk soal
nomor 2 pada Tabel 4 tentang tiga cara menyajikan
himpunan, 11% mengetahui konsep dengan benar,
76% tidak tahu konsep karena menebak dan
kurangnya pengetahuan, sisanya 12 % mengalami
miskonsepsi, 87% mahasiswa kesulitan dalam
menyajikan ~ himpunan dalam bentuk notasi
pembentuk himpunan. Untuk soal nomor 3 pada
Tabel 5 tentang operasi himpunan (irisan): 24%
mengetahui konsep dengan benar, 45 % tidak tahu
konsep dan 30% mengalami konsepsi. Artinya
mahasiswa yang tidak paham konsep lebih banyak
dan tidak menjawab dengan salah, mahasiswa
melakukan  kesalahan  operasi,  sehingga
mengalami miskonsepsi (Aygor & Ozdag, 2012).

4. Kesimpulan

Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan
Pengantar Dasar Matematika terbukti mengalami
miskonsepsi pada materi himpunan. Adapun
proporsi mahasiswa yang mengalami miskonsepsi,
tidak tahu konsep karena menebak, tidak tahu
konsep karena kurangnya pengetahuan dan tahu
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konsep dengan benar sangat bervariasi antara
nomor soal.

Dari empat soal yang diberikan, mahasiswa
paling banyak mengalami miskonsepsi pada soal
nomor 1 (39%) kemudian diikuti soal nomor 3
sebesar 30%. Sementara itu, soal yang paling
banyak tidak ditemukan mahasiswa mengalami
miskonsepsi yaitu soal nomor 2.  Meskipun
demikian, berdasarkan kriteria CRI pada soal
tersebut ditemukan hampir 50% mahasiswa
termasuk dalam kategori tidak tahu konsep karena
kurangnya pengetahuan dan 30% karena menebak
saja.
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